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ABSTRAK 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG SISTEM BISNIS 
PERIKLANAN ADSENSECAMP  
(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung) 
Oleh : 
Lugita Anggraini 
 
Adsensecamp adalah salah satu pelopor layanan adsense di Indonesia. 
Yaitu periklanan online yang menggunakan sistem PPC (pay per click) dimana 
publisher (pemilik website) akan mendapatkan uang dari Adsensecamp jika 
pengunjung website mengklik iklan atau link iklan yang ditampilkan pada situs 
atau website nya. Publisher akan mendapatkan bayaran dengan kisaran Rp 
300/klik. Jika balance uang yang tersimpan di adsensecamp sudah mencapai 
minium pembayaran tersebut, uang bisa ditransfer ke rekening bank publisher.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktek sistem bisnis 
periklanan Adsensecamp dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap  praktek 
sistem bisnis periklanan Adsensecamp. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana praktek sistem bisnis periklanan Adsensecamp dan untuk 
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sistem bisnis periklanan 
Adsensecamp. 
Metode penelitian yang digunakan termasuk penelitian lapangan (field research). 
Yang sumber datanya menggunakan data primer dan sekunder serta melakukan 
wawancara pada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, perjanjian dalam bisnis periklanan adsensecamp dilakukan oleh 
publisher dan pihak adsensecamp. Pemilik blog atau website akan mendapatkan 
pembayaran atau pemasukan berupa pembagian keuntungan untuk setiap iklan 
yang di klik oleh pengunjung situs, yang dikenal dengan pay per clik (ppc) atau 
bayar perklik. 
Perjanjian dalam bisnis periklanan adsensecamp termasuk akad shahih karena 
terpenuhinya rukun dan syarat dari akad, sistem kerja yang diterapkan dalam 
bisnis periklanan adsensecamp termasuk musyarakah yang masing-masing pihak 
berkontribusi dalam bisnis. Publisher selaku pemilk blog atau website yang 
mempublikasikan iklan dengan menggunakan blognya yang dikelola langsung 
oleh publisher sedangkan pihak adsensecamp selaku pemilik modal yang dalam 
hal ini berupa iklan yang dikelola oleh pihak adsensecamp. Sementara 
pembayaran dilakukan apabila publisher telah mendapatkan klik yang seharga 
dengan 100$, hal ini sesuai dengan kesepakatan dan ketentuan antara pihak 
adsensecamp dan publisher.  
 
 
 
 
   
   
 MOTTO 
 
 
                              
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya". QS. Al-Qhasas (28) : 26
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Al, Qur’an dan Terjemahan, Cordova, Cetakan, 2013, h, 385. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi ini, 
maka pada bagian penegasan judul akan diuraikan secara rinci. Kata-kata yang 
perlu ditegaskan dalam judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik  
Bisnis Periklanan Adsenscamp (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN 
Raden Intan Lampung) yaitu sebagai berikut :  
1. Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan pendapat (sesudah menyelidiki, 
mempelajari, dan sebagainya
2
 
2. Hukum Islam Adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT 
dan Sunah Rasul tentang tingkah laku manusua (mukallaf) yang diakui dan 
diyakini mengikat yang untuk semua yang beragama islam.
3
 
3. Sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian 
yang terkait satu sama lain, yang tidak menghendaki adanya konflik 
didalamnya.
4
 
4. Bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha koersial di dunia perdagangan, 
dan bidang usaha. Skinner (1992) mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran 
barang, jasa, atau uang  yang saling menguntungkan atau memberi manfaat.
5
 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
Kedua(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 1050. 
3
 Amir Syamsudin, Ushul Fiqh, Cetakan Kesatu, (PT. Logos Wacana Ilmu: Jakarta, 1997), 
h. 5. 
4
Veithzal Rivai,Arifiandy Permata Veithzal,Marissa Greace Haque Fawzi, Islamic 
Transaction Law In Business, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 187. 
5
Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islami (Jakarta:Gema Insani, 2002), h. 15.  
 5. Periklanan atau iklan adalah berita pesanan dengan maksud untuk 
mendorong, membujuk khalayak ramai tentang benda dan jasa yang 
ditawarkan. Atau peberitahuan kepada khalayak ramai mengenai barang 
atau jasa yang dijual yang biasanya dipasang di dalam media masa seperti 
surat kabar dan majalah atau media lainnya.
6
 
6. Adsensecamp adalah sebuah situs dimana didalamnya terdapat sebuah 
sistem untuk mengiklankan produk atau apapun oleh pengiklan atau 
Advertiser yang nantinya akan diiklankan oleh blogger disebut publisher, 
sistem tersebut dinamakan PPC (paid per click).
7
 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan objektif, seiring majunya perkembangan jaman teknologi dalam 
bisnis muamalah terutama  periklanan pun semakin banyak dan bermacam, 
sehingga sangat perlu memahami dengan benar bagaimana sistem dan cara 
kerja periklanan tersebut.   
2. Alasan subjektif, judul skripsi ini sesuai dengan program studi penulis di 
bidang Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung. 
Serta sumber data yang mudah didapatkan sehingga memudahkan penulis 
untuk melakukan penelitian. 
 
 
 
                                                             
6
 Sudarsono, Kamus Hukum, Cetakan Kelima, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2007), h. 117. 
7
http://coretan-uman.blogspot.com/2013/03/apa-itu-adsense-Indonesia-atau-
AdsensCamp.html?=1. Tanggal akses 19 Maret 2013. 
 C. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta 
kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari ragam 
bekerja adalah berbisnis.
8
 
Kegiatan bisnis dapat dirasakan oleh semua orang. Kita semua selalu 
terlibat dalam kehidupan sehari-hari dengan kegiatan bisnis. Setiap hari kita 
berbelanja di pasar, toko atau supermarket. Pada hakikatnya bisnis adalah 
usaha untuk memenuhi kebutuhan manusia, organisasi ataupun masyarakat 
luas. Manusia bisnis (Businessman) akan selalu melihat adanya kebutuhan 
masyarakat dan kemudian mencoba untuk melayaninya secara baik sehingga 
masyarakat menjadi puas dan senang karenanya. Dari kepuasan masyarakat 
itulah si pengusaha akan mendapat keuntungan dan kemudian keuntungan 
tersebut akan diguakan untuk mengembangkan bisnis atau usahanya agar 
menjadi lebih luas lagi bagi masyarakat yang lebih luas lagi ataupun 
membuka bisnis baru bagi kebutuhan masyarakat yang lain lagi.
9
 
Bisnis juga dapat dibedakan berdasarkan atas jenis kegiatannya. Dimana atas 
dasar ini bisnis dapat dibedakan menjadi 4 macam. Yaitu: 
1. Bisnis Ekstraktif  
2. Bisnis Agraria 
3. Bisnis Industri 
                                                             
8
Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Op. Cit.  h. 17. 
9
Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: BPFE, 2003),  h. 2. 
 4. Bisnis Jasa10 
Bisnis ekstraktif adalah bisnis yang bergerak dalam jenis kegiatan 
pertambangan atau menggali bahan-bahan yang terkandung didalam perut 
bumi.Bisnis agraris adalah bisnis yang bergerak dibidang pertanian, 
perkebunan serta kehutanan.Bisnis industri adalah bisnis yang bergerak 
dibidang industri manufacturing, misalnya industri tekstil, garmen, mesin-
mesin, mebel dll.Bisnis jasa adalah bisnis yang bergerak dalam bisang jasa 
yang menghasilkan yg tidak berwujud seperti jasa pendidikan, kecantikan, 
perbankan, kesehatan dan sebagainya.
11
 
Dalam berbisnis tentu kita membutuhkan yang dinamakan pemasaran. 
Pemasaran merupakan salah satu urat nadi dalam proses bisnis. Segala macam 
produksi,output dengan hasil terbaik pun tidak akan optimal diserap oleh 
konsumen jika tidak melakukan kegiatan pemasaran atau memiliki pemasaran 
yang bagus. Berbagai macam caradapat dilakukan dalam memasarkan suatu 
produk sehingga sampai di tangan konsumen.Salah satu yang memiliki 
peranan penting saat ini adalah penggunaan iklan. Iklan atau periklanan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari bisnis modern. Iklan dianggap 
sebagaimetode yang ampuh untuk menyebarluaskan informasi kepada 
khalayak mengenai suatu produk yang dihasilkan dalam bisnis.Aneka ragam 
iklan mulai dari yang ditayangkan secara tradisional melalui media-media 
cetak maupun melalui media yang lebih modern seperti radio, televisi dan 
                                                             
10
 Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty Offsett, 
2002), h. 10. 
11
Ibid, h. 10.   
 internet. Kesemuanya itu sedikit banyak telah meningkatkan penjualan dari 
produk yang telah ditawarkan oleh suatuunit usaha. 
Iklan atau periklanan biasa disebut Advertising. Advertising merupakan 
suatu cara untuk mempromosikakan sesuatu dengan media tertentu, baik 
barang, acara, jasa, dan lain sebagainya. Hal ini sangat membantu bagi suatu 
instansi atau perusahaan agar publik dapat mengetahui apa yang sedang 
ditawarkan oleh instansi tersebut. Advertising adalah usaha yang bergerak di 
bidang periklanan. Advertising tidak akan pernah lepas dari ide. Karena dari 
ide inilah suatu iklan menjadi bernilai. Advertising menyediakan jasa 
pembuatan konsep, percetakan serta penempatan iklan, tergantung dengan 
jenis usaha advertising. Seiring dengan pesatnya dunia bisnis dan usaha, 
advertising dapat menjadi salah satu alternatif usaha, karena hampir semua 
perusahaanmembutuhkan jasa periklanan. Bahkan, biasanya dalam suatu 
perusahaan,marketing adalah hal yang paling utama. Jadi, pangsa pasar untuk 
usaha advertising sangat luas. Dalam hal keuangan, advertising tidak 
membutuhkan banyak modal,karena fungsinya hanya sebagai distributor 
dengan mengandalkan kreatifitas. Advertising hanya memberikan ide-ide 
kreatif pada produk iklan.  
Bisnis internet dengan program penyedia iklan saat ini sedang 
populerkarena dengan prosedur yang mudah dan bebas biaya dapat 
menghasilkan penghasilan yang luar biasa. Salah satu contoh bisnis melalui 
internet (online) adalah bisnis iklan yaitu Adsensecamp, Adsensecamp adalah 
salah satu pelopor layanan adsense di Indonesia. Merupakan agen periklanan 
 online yang menggunakan sistem PPC (pay per click) dimana publisher 
(pemilik website) akan mendapatkan uang dari Adsensecamp jika pengunjung 
website mengklik iklan atau link iklan yang ditampilkan pada situs atau 
website nya. Biasanya publisher akan mendapatkan bayaran dengan kisaran 
Rp 300/klik. Uang tersebut akan tersimpan otomatis diakun adsensecamp, dan 
akan bisa dicairkan jika sudah mencapai minimal pembayaran. Untuk 
sekarang minimum pembayaran adsensecamp adalah Rp 100.000. jika balance 
uang yang tersimpan di adsensecamp sudah mencapai minium pembayaran 
tersebut, uang bias ditransfer ke rekening bank pemasang iklan.  
Bisnis dalam Al-Qur‟an dijelaskan melalui kata tijarah, yang mencakup 
dua makna, yaitu:  pertama, perniagaan secara umum yang mencakup 
perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seseorang memilih petunjuk 
dari Allah,  mencintai Allah dan Rasul-Nya, berjuang dijalan-Nya dengan 
harta dan jiwa, membaca kitab Allah, mendirikan shalat, menafkahkan 
sebagian rezekinya, maka itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia 
dengan Allah.  
Adapunamaknaakataatijarahayangakedua,  adalahaperniagaanasecaraakhusus, 
yangaberartiaperdaganganaataupunajualabeli antaramanusia.
12
 
                        
                           
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Ika Yuniza Fuzia,  Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 
2013), h. 7-8. 
 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Pada ayat tersebut diharapkan adanya suatu perniagaan yang adil dan saling 
menguntungkan antara satu pihak dengan pihak yang lain. dan motif suatu 
perniagaan kehendaknya untuk beribadah, sehingga diharapkan hal ini bisa 
menjadi suatu kontrol bagi seorang peniaga atau pengusaha agar selalu berbuat 
kebaikan dan menjauhi perilaku yang merugikan dalam suatu aktivitas bisnis.  
Terlepas dari makna klasifikasi kata tijarah secara umum dan khusus, yang 
perlu dicermati bahwa bisnis di dalam Al-Qur‟anaselaluabertujuan untukadua 
keuntungan, yaituakeuntunganaduniawi danaukhrawi. Bisnis ataupunaperniagaan 
yangabersifat duniawiatetuang dalamabeberapa ayatakhusus yangamembahas 
tentangaperniagaan. Hal iniamencakup penjelasanatentang jualabeli, yaituaapabila 
dilakukanasecaraatunai makaaharus atasadasar kerelaanamasing-masingapelaku. 
Danaapabila dilakukanasecara tidakatunai, maka adaasuatu tuntunanauntuk 
menuliskanatransaksi tersebut, denganadisertai duaaorang saksiadan 
tidakamengurangi jumlahanominal kewajibanayang harus dibayarkan. 
Kemudianabisnis atauapun perniagaanaukhrawi banyakatercantum dalamaayat-
ayat umumayangamembahas tentangabisnis. Kenyataan iniamenjadi suatuapoin 
pentingabahwa bahwaabisnis dan etikaatransendental adalahasuatu halayangatidak 
bisaaterpisah dalamabisnis islam, karenaahal tersebut merupakanamanifestiadari 
mengingataAllah.  
 Dalam transaksi bisnis Islam, embrio kepercayaan dimulai dengan 
pelaksanaan transaksi (akad/aqd) yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadith. 
Segala pelaksanaasn transaksi tersebut bertujuan untuk meniadakan angka 
penipuan, persengketaan, ataupun segala macam dampak negatif yang timbul dari 
suatu transaksi. Akad adalah salah satu awal mula terjadinya suatu transaksi 
bisnis, yang ketika akad dijalani dengan  fair , maka akan menghasilkan profit dan 
benefit yang halal dan berkah. 
Bisnisaperiklanan denganasistem PPC merupakanasalahasatu transaksiabisnis 
denganamenggunakan jasaainternet dalamahal iniatetap menggunakanaakad. Oleh 
karenaaitu penulisatertarik untukameneliti akad kerjasamaadalam bisnis ini 
berdasarkanapada kaidah-kaidahahukumaIslam. 
Bisnisadengan menggunakan sistemaPPC (pay per click) merupakanabisnis 
yangabaru, sehingga masihabanyakakelemahanadidalamasistemnya, sebagai 
contohauntuk bergabungadalam adsensecama maka pemilikasitus wajibamembuat 
kesepakatanayang dibuatasecara sepihakaoleh pihakaadsensecamp. Sementara 
dalam sebuah perjanjian setidaknya terdapat asas-asas yang dibenarkan seperti, 
asas kerelaan, kebebasan, persaaan, keadilan, kejujuran, kemanfaatan dan 
tertulis.
13
 
Selain ituapihak adsensecamp berhak mengeluarkanabanned atas sebuah situs 
apabilaasitus tersebutadicurigai melakukanakecurangan danaiklan 
yangaditampilkan olehaadsensecamp bersifataacak sehinggaaiklan yang 
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 ditapilkan bersifataumum,  dari iklanapenjualan buku, sampaiapada penjualan 
minumanakeras, pornografi danasebagainya yangadidalam Islamadilarang.  
Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahui bahwa dalam hal ini 
adsensecamp dalam menerapkan bisnis periklanan ini memiliki kuasa penuh 
mulai dari penentuan kebijakan sistem kerja sampai pebayaran yang diperuntukan 
kepada publisher. Dalam aprakteknya, masih ditemukanabanyak 
kecuranganadalam bisnis periklanan dengan sistem PPC seperti 
publisheramengklik sendiria linkayanga tersediaapada websitenyaaadengana 
tujuana memperbesara penghasilan yanga didapat daria klik tersebuta padahala hal 
ini bertentangana dengan TOSa (Term Of Service) dan merugikana advertiser. 
Selaina itua banyaka iklan yanga biasanya a bertentangan dengana hukuma Islama 
disebabkana keharamannyaa misalnya iklana judi, kasino, minuman keras dan 
pornografi. Dan masih banyak lagi permasalahan yang bertentangan dengan 
hukum Islam.  
Berdasarkana permasalahana tersebut, apenulis bermaksuda menganalisisa 
sistem bisnia periklanana Adsensecamp dalama tinjauana hukum Islama untuk 
menentukana boleh tidaknyaa masyarakata muslima melakukana kerjasama bisnis 
dengan Adsensecampa untuk mendapatkana penghasilan tambahana. Dengan 
melakukaa penelitian sekaligusa menyusuna skripsi berjudula “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Sistema Bisnisa Periklanana Adsensecamp” (Studi Pada 
Mahasiswa Fakultas Syariah  UIN Raden Intan Lampung). 
 
 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka hal yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktek sistem bisnis periklanan Adsensecamp ?  
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pembayaran Adsensecamp? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana praktek sistem bisnis Adsensecamp 
b. Untuk menganalisis tentang tinjauan hukum islam terhadap sistem 
bisnis Adsensecamp dari perspektif hukum islam. 
      2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, untuk dapat memperkaya khazanah pemikiran 
keislaman pada umumnya civitas akademik khususnya Fakultas 
Syariah Jurusan Muamalah, serta bagi masyarakat penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai sistem dalam 
bisnis berbasis internet menurut perspektif hukum islam.  
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana hukum (S.H) 
pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
 
 
 
  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research). Penelitian lapangan yaitu bertujuan mengumpulkan data dari lokasi 
atau lapangan.
14
 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, memberi gambaran 
yang secermat mungkin mengenai sesuatu, individu, gejala, keadaan, atau 
kelompok tertentu.
15
 
 
2. Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau objek yang diteliti.
16
 Dalam hal ini data primer yang diperoleh 
peneliti bersumber dari pelaku bisnis yakni publisher selaku mitra 
kerja dari Adsensecamp. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang lebih dulu dikupulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instasi diluar dari peneliti sendiri, walaupun 
yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli.
17
 Data sekunder yang 
diperoleh peneliti dari buku-buku mengenai bisnis modern dan bisnis 
islam serta buku-buku tentang periklanan adsensecamp dan pemasaran  
                                                             
14
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet. 7, (Bandung: CV Mandar 
Maju). 
15
Koentjaraningrat,Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 
30. 
16
 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57. 
17
Ibid, h. 57. 
 yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi berarti wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
18
 Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah  
mahasiswa fakultas syariah UIN Raden Intan Lampung jurusan 
Muamalah angkatan 2015 yang berjumlah sekitar 350 mahasiswa. 
b. Sampela adalaha bagiana daria jumlaha dan akarakteristik yang 
dimilikia oleh populasi tersebuta.
19
 Menurut Arikuntoa berpendapat 
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Sebagai cerminan guna menggambarkan keadaan populasi dan agar 
lebih mudah melakukan penelitian populasi. Arikunto menyatakan 
apabila subjeknyaa kurang dari 100, lebih baik diambila semuaa 
sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, 
jikaajumlaha lebih dari 100a orang makaa diambil antaraa 10% - 
15%aatau 20% - 25% atau lebiha.
20
 Mengingat populasi mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung jurusan Muamalah angkatan 2015 yang 
berjumlah 350 orang  maka dalam penelitian ini diambil sampel 
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 sebanyak 15% dari populasi 350 orang, sehingga yang akan dijadikan 
sampel penelitian adalah 52 orang.  
4.  Pengumpulan Data 
a. Observasia adalah pengamatan dan pencatatana yang sistematisa 
terhadapa gejala-gejalaa yang ditelitia.
21
 Observasi yang dilakukan 
yaitu dengan mengamati situs yang terdapat Adsensecamp. 
b. Wawancara aadalaha teknik pengumpulan dataa yanga digunakana 
penelitia untuk mendapatkan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka  dengan orang yang dapat meberikan keterangan 
pada penelitian. Wawancara dapat dilakukan secara struktur maupun 
tidak berstruktur, dan dapat dilakukan amelaluia tatap mukaamaupun 
via telepon. Dalama praktiknyaa penulis menggunakana wawancara 
tidaka berstruktur.  Wawancara tidak berstruktura adalaha 
teknikapengumpulana data yanga digunakan penelitia yang 
dilaksanakana sertaa bebasa tanpaa menggunakan pedoman 
wawancaraa secara sistematis, a pedoman yang digunakan hanya 
garis-garis besar permasalahan.
22
 
c. Studi pustaka (library research) yaitu penelitian kepustakaan yang 
sumber data dari penelitian ini juga menggunakan sumber data 
kepustakaan.  
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5. Analisis Data 
Metodeainduktif yaitua metode yanga mempelajaria suatu gejalaa yang 
khususa untuka mendapatkana kaidah-kaidaha yanga berlakua dilapangan 
yang lebiha umum mangenaia fenomena yang diselidiki.
23
  Metode ini 
digunakan dalama mebuat kesimpulana tentanga berbagai hal yanga 
berkenaana dengan sistema akad, sistema kerja sertaa pembayaran dalam 
bisnisa periklanana Adsensecamp ditinjau dari hukum Islam. Hasil analisisnya 
dituangkan dalam bab-bab yang telah dirumuskan dalam sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini.  
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kerja Sama Dalam Islam 
1. Definisi Syirkah  
Syirkah secara etimologi didefinisikan sebagai berikut:  
امهضعب هع نازتميلا ثيحب رخلآاب هينامنا ذحأ ظهخ يأ طلاتخلإا 
"percampuran, yakni bercampunya salah satu dari dua harta dengan harta 
lainnya tanpa dapat dibedakan antara keduanya.   
Syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana (amal/expertise) dengan kesepakatan, bahwa keuangan dan resiko 
ditanggung bersama.  
Sedangkan menurut istilah terdapat perbedaan pendapat dikalangan 
ulama 
1.      menurut Hanafiah 
حبرناو لامنا سئر يف هيكراشتمنا هيب ذمع هع ةرابع يه تكرشنا 
Syirkah adalah suatu ungkapan tentang akad (perjanjian) antara dua 
orang yang berserikat didalam modal dan keuntungan. 
2.      Menurut Malikiyah 
 هيكيرشنا هم ذحاو مك نرأي نأ يا امهسفوا اعم امهن فرصتنا ًف نرا يه
امهىم مكن فرصتنا كح ءامبإ عم امهن لام ًف فرصتي نا ًف هبحاصن 
 Perkongsian adalah izin untuk mendayagunakan (tasharruf) harta 
yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh keduanya, yakni keduanya 
saling mengizinkan kepada salah satunya untuk mendayagunakan harta milik 
keduanya, namun masing-masing memiliki hak untuk bertasharruf. 
3.      Menurut syafi‟iyah 
 ًهع اذعاصف هيصخشن ذحاىنا ئيشنا يف كحنا ثىبث هع ةرابع :عرشنا يفو
عىيشنا تهج 
Syirkah menurut syara‟ adalah suatu ungkapan tentang tetapnya hak 
atas suatu barang bagi dua orang atau lebih secara bersama-sama 
4.      Menurut Hanabilah 
فرصت وأ قامحتسا يف عامتجلإا يه تكرشنا 
Syirkah adalah berkumpul atau bersama-sama dalam kepemilikan 
atas hak atau tasarruf.
24 
Ada perbedaan definisi syirkah di kalangan Ulama. Menurut Malikiyah, 
Syirkah adalah perkongsian dua pihak atau lebih di mana semua anggota 
perkongsian dua pihak atau lebih dimana semua anggota perkongsian tersebut 
mengizinkan anggota kalangan Hanafiyah Syirkah merupakan istilah yang 
digunakan untuk menyebut akad antara dua pihak yang berkongsi atau 
bersengkutu dalam modal dan keuntungan. Menurut kalangan syafi‟iyah, syirkah 
adalah tetapnya para pihak yang berkongsi untuk menjalankan dan 
mengembangkan modal. Sementara kalangan Hanbaliyah berpendapat bahwa 
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15 
 syirkah adalah persekutuan dalam hak dalam berusaha atau menjalankan sebuah 
usaha. 
 
Syirkah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) Pasal 20 
didefinisikan sebagai berikut:  
“Adalah kerja sama anatara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 
keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha teetentu dengan pembagian 
keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak yang 
berserikat.”  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa syirkah adalah 
persekutuan atau perkongsian dua pihak atau lebih dalam menjalankan sebuah 
usaha, baik dalam bidang perdagangan atau jasa dimana modal bisa dari semua 
pihak yang bersekutu atau dari sebagai bagian mereka. Pekerjaan untuk 
menjalankan modal juga dapat dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam 
perkongsian atau sebagian mereka, sementara risiko ditanggung bersama. 
Keuntungan dari usaha tersebut dibagi bersama secara proporsional dan sesuai 
dengan kesepakatan.  
 
 
 
 B. Dasar Hukum Syirkah 
Syirkah mempunyai landasan hukum yang kuat, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah, 
Ijma‟ dan dasaar hukum lainnya. Dasar hukum syirkah dalam Al-Qur‟an antara 
lain adalah sebagai berikut:
25
 
a) Firman Allah dalam surat Al-Nisa‟ ayat 12:  
           
“Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu 
 
b) Firman Allah dalam surat Sad ayat 24: 
                        
         
 
“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat 
sedikitlah mereka ini” 
 
Sementara dasar  hukum syirkah dari Al-Sunnah antara lain adalah 
sebagai berikut:
26
  
1) Hadis riwayat dari Abu Hurairah: 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata: Rasulullah pernah bersabda 
Allah telah berfirman: “Aku menemani dua orang yang bermitrausaha 
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 selama salah seorang dari keduanya tidak mengkhianati yang lain. Bila 
salah seorang berkhianat, maka Aku akan keluar dari kemitrausahaan 
mereka”.(HR. Abu Daud) 
 
2) Rasulullah Saw. Bersabda:  
Artinya: “Dari Saib al-Makhzumi r.a bahwasanya dia menjadi mitra Nabi 
SAW sebelum beliau menjadi Rasul, lalu mendatanginya pada hari 
pembebasannya kota Makkah, beliau berkata, selamat datang hai 
saudaraku dan mitraku (kongsi)”. (H. R Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 
 
Selain dasar hukum diatas, syirkah juga disyariatkan berdasarkan ijma‟ 
atau kesepakatan ulama dan juga kesepakatan kaum muslimin. Dalam konteks 
Indonesia, dasar legalitas syirkah dikuatkan dengan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES) pasal 134-186 
C. Jenis-jenis Syirkah  
Secara garis besar syirkah ada dua macam, yaitu syirkah amlak dan 
syirkah „uqud. Syirkah amlak adalah perkongsian dalam hal utuk memiliki 
harta. Sementara syirkah „uqud adalah perkongsian dalam transaksi.27 
 Syirkah amlak ada dua macam, yaitu syirkah amlak ikhtiyari (perkongsian 
sukarela) dan syirkah amlak ijbari (perkongsian paksa). Perkongsian sukarela 
adalah kesepakatan dua orang atau lebih untuk memiliki suatu barang tanpa 
adanya keterpaksaan dari masing-masing pihak. Contohnya dua orang yang 
bersepakat untuk membeli suatu barang, misalnya satu buah mobil truk untuk 
angkutan barang sementara perkongsian yang bersifat memaksa adalah 
perkongsian di mana para pihak yang terlibat dalam kepemilikan barang atau 
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 suatu aset tidak bisa menghindar dari bagian dan porsinya dalam kepemilikan 
tersebut, karena memang sudah menjadi ketentuan hukum. Misalnya dalam 
hal bagian harta waris bagi saudara orang yang mewariskan, apabila jumlah 
saudara lebih dari satu orang, maka mereka secara ijbari berkongsi 
mendapatkan seperenam. Artinya seperenam harta warisan dibagi sejumlah 
saudara yang ada.  
1. Syirkah ‘Uqud dan Pembagiannya 
Syirkah „uqud adalah suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 
untuk menjalankan suatu usaha, baik barang maupun jasa dan pembagian 
keuntungannya. Menurut kalangan Hanbaliyah, yaitu syirkah „inan, syirkah 
mufawadah, syirkah abdan, syirkah wujuh dan syirkah mudarabah.
28
 
Macam-macam syirkah jenis ini, lebih mudah dikenali. Karena merupakan 
kerjasama atau berserikatnya dua pihak atau lebih dalam hal permodalan, 
keuntungan, dan kerugian. Pengusaha yang mencari investor untuk modal 
usaha atau investor yang ingin melakukan kerjasama usaha bagi hasil 
menerapkan beberapa jenis syirkah uqud untuk menjalankan suatu usaha 
secara bersama-sama. 
Berikut ini adalah macam-macam syirkah uqud dan contohnya: 
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 a. Syirkah’ inan 
Syirkah inan adalah kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih, dengan 
ketentuan setiap pihak yang bekerja sama memberikan kontribusi kerja (amal) 
dan modal (maal). Al-Quran surat Shaad ayat 24, merupakan dalil syirkah‟ 
inan. 
Modal  uang dan kerja merupakan dua point penting dalam syirkah „inan. 
Sehingga, apabila salah satu pihak, bergabung dengan membawa modal 
barang („urudh), maka barang tersebut harus ditaksir harganya senilai uang. 
Macam-macam syirkah inilah sering dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebab, praktek syirkah „inan tidak mengharuskan adanya 
kontribusi modal, kerja, dan tanggung jawab dalam jumlah yang sama antara 
pihak yang bekerjasama. Selain itu, juga memungkinan dilakukannya 
pendelegasian wewenang kerja kepada salah satu pihak. 
Contoh syirkah „inan dapat ditemukan dalam contoh akad musyarakah 
dalam kehidupan sehari-hari. Misal, Peternak lele mengajak investor untuk 
kerjasama memproduksi 50 Kg lele selama 6 bulan. Sesuai kesepakatan 
peternek lele dan investor sama-sama menyetorkan modal Rp. 20 Juta. Dan 
pembagian nisbah keuntungan sebesar 30% bagi investor dan 70% bagi 
peternak lele. Dengan ketentuan, peternak lele sebagai pengelola usaha, lebih 
banyak bekerja dibandingkan investor.
29
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b. Syirkah Abdan 
Syrikah abdan adalah kerjasama usaha antar para pihak yang hanya 
menyertertakan kontribusi kerja (amal), tanpa kontribusi modal (maal). 
Kontribusi kerja yang dimasukkan kedalam syirkah dapat berupa kerja 
fisik, maupun kerja pikiran. Tidak ada syarat kesamaan profesi pada 
praktek syirkah abdan. Sehingga dimungkinkan kerjasama syirkah abdan 
antara pihak yang menyumbang kerja pikiran dan satu pihak lagi kerja 
fisik.
30
 
Para pihak yangg berkongsi dalam syirkah absan harus mempunyai 
keterampilan tertentu, karena pada dasarnya modal dalam syirkah adalah 
keterampilan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Pekerjaan dalam syirkah 
abdan akan mempunyai nilai ekonomi atau dihargai apabila pekerjaan 
tersebut dapat terukur, baik berdasarkan durasi waktu maupun dari sisi 
hasil. Dalam hal ini pasal 148 KHES menyebutkan: 
1. Suatu pekerjaan mempunyai nilai apabila dapat dihitung dan diukur. 
2. Suatu pekerjaan dapat dihargai dan atau dinilai berdasarkan jasa dan 
atau hasil. 
Pasal 150 menyebutkan: 
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 1. Suatu akad kerja sama-pekerjaan dapat dilakukan dengan syarat 
masing-masing pihak mempunyai keterampilan untuk bekerja. 
2. Pembagian tugas dalam akad kerja-sama pekerjaan, dilakukan 
berdasarkan kesepakatan. 
Masing-masing pihak dalam syirkah abdan dapat membuat 
kesepakatan atau perjanjian diantara mereka untuk membagi pekerjaan 
yang menjadi objek perkongsian. Pembagian pekerjaan ini tentunya 
disesuaikan dengan kemampuan pihak yang ikut serta dalam perkongsian 
semua jenis pekerjaan dan konsekuensinya dalam syirkah abdan harus 
diketahui oleh para pihak yang berkongsi. Pembagian tugas atau pekerjaan 
diantara anggota tidak harus sama, akan tetapi disesuaikan dengan 
keahlian. Oleh karena itu, upah atau keuntungan dalam syirkah abdan 
tidak harus sama, akan tetapi disesuaikan dengan andil partisipasi, jenis 
pekerjaan yang dilakukan, volume dan proporsi kerja.  
Contoh syirkah abdan dalam kehidupan sehari-hari adalah dua orang 
nelayan yang sama-sama pergi melaut dalam sebuah perahu. Sebelum 
melaut mereka menyepakati bagi hasil atas keuntungan pendapatan hasil 
tanggkapan mereka. contoh lain syirkah abdan adalah kerjasama usaha 
antara seorang arsitek dan tukang bangunan dalam mengerjakan proyek 
pembangunan rumah. 
 
 
 c. Syirkah Wujuh 
Syirkah wujuh adalah kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih 
yang sama-sama memberikan kontribusi kerja (amal). Disebut syirkah wujuh 
karena para pihak yang melakukan syirkah ini memiliki reputasi baik dan 
keahlian dalam berbisnis.
31
 
Syirkah jenis disebut dengan syirkah wujuh karena yang menjadi 
modal adalah reputasi para pihak yang berserikat. Reputasi kejujuran dan 
intregitas mereka dalam bekerja. Suatu barang yang dijual dengan harga 
tangguh tidak akan muungkin kecuali tanpa jaminan, baik berupa jaminan 
maupun reputasi seseorang.  
Para pihak ini membeli barang dengan pembayaran tunda kepada 
pemilik barang, kemudian menjual kembali secara tunai. Mereka dapat 
melakukan hal tersebut, karena memiliki reputasi baik sehingga dipercaya 
baik oleh pemilik barang, maupun masyakat calon pembeli. Terkadang para 
pihak juga memperoleh 100% modal dari shahibul maal. Sehingga, contoh 
syirkah wujuh ini sangat mirip dengan syirkah mudharabah. 
Kalangan Hanafiyah memperbolehkan syirkah wujuh. Hal ini berbeda 
dengan kalangan Syafi‟yah yang tidak memperblehkan syirkah jenis ini. 
Argumentasi kalangan Hanafiyah adalah jarena masyarakat sudah melakukan 
praktik syirkah wujuh ini diberbagai wilayah, sementara argumentasi kalangan 
Syafi‟iyah tidak memperbolehkan syirkah ini adalah karena tidak adanya 
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 percampuran kepemilikannantara pihak atau anggota perkongsian. Masing-
masing pihak bertanggung jaab atas barang yang dibelinya secara tangguh 
tersebut, dan apabila mendapat keuntungan juga untuknya.
32
 
d. Syirkah Mufawadah 
Pada prakteknya, syirkah inan, syirkah abdan, dan  syirkah wujuh, 
dapat digabungkan dalam satu syirkah, syirkah yang mengabungkan 
macam-macam syirkah uqud lainnya dikenal dengan nama syirkah 
mufawadah. Syirkah mufawadah diperbolehkan, karena setiap jenis 
syirkah yang telah memenuhi rukun dan syarat syirkah adalah syirkah 
yang sah, apabila digabungkan dengan jenis syirkah lainnya. Adapun 
pembagian keuntungan dilakukan berdasarkan kesepakatan para pihak, 
sedangkan pembagian kerugian berdasarkan ketentuan masing-masing 
syirkah lainnya. 
Syirkah mufawadah adalah kerja sama abtara dua pihak atau lebih 
dimana masing-masing pihak yang terlibat harus menyertakan modal yang 
sama, mereka juga harus ikut mengelola modal dengan volume dan 
iintensitas kerja yang sama, resiko ditanggung bersama dan pembagian 
modal juga harus sama. 
KHES Pasal 165 menyebutkan bahwa syirkah mufawadah adalah sebagai 
berikut: 
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 ”Kerja sama untuk melakukan usaha boleh dilakukan dengan jumlah 
modal yang sama dan keuntungan atau kerugian dibagi sama”33 
Berdasarkan ketentuan pasal diatas, dapat dipahami bahwa dalam syirkah 
mufawadah semua pihak yang berkongsi harus terlibat dalam perkongsian 
secara proporsional dan harus relatif sama. Masalah modal, para pihak harus 
menyerahkan modal sesua dengan kesepakatan dan proporsi yang sama. 
Risiko dan keuntungan harus ditanggung secara bersama dengan proporsi 
yang sama. Hanya saja apila terjadi kerugian akibat kelalaian salah  seorang 
pihak maka pihak tersebut yang menanggung kerugian.  
Contoh syirkah mufawadaah adalah seorang investor melakukan syirkah 
mudharabah dengan dua orang ahli teknik sipil untuk usaha properti. Dua 
orang ahli teknik sipil ini juga melakukan syirkah abdan, untuk mengerjakan 
proyek. Mereka juga melakukan syirkah wujuh dengan dengan pemilik toko 
bangunan.
34
 
D. Syarat dan Rukun Syirkah 
Mengenai syarat dan rukun syirkah masih diperselisihkan oleh para ulama. 
Syarat-syarat yang berhubungan dengan syirkah menurut ulama Hanafiyah 
dapat dibagi pada empat bagian: 
1.  Sesuatu yang bertalian dengan semua bentuk syirkah baik dengan 
harta maupun dengan yang lainnya, dalam hal ini terdapat dua syarat;  
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 a.  Yang berkenaan dengan benda yang diakadkan adalah harus dapat 
diterima sebagai perwakilan,  
b.  yang berkenaan dengan keuntungan, yaitu pembagian keuntungan 
harus jelas dan dapat diketahui dua pihak, misalnya setengah, 
sepertiga dan yang lainnya. 
2. Sesuatu yang bertalian dengan syirkah mal (harta), dalam hal ini 
terdapat dua perkara yang harus dipenuhi yaitu: 
a.  bahwa modal yang dijadikan obyek akad syirkah adalah dari alat 
pembayaran (nuqud), seperti uang,  
b.  yang dijadikan modal (harta pokok) ada ketika syirkah dilakukan, 
baik jumlahnya sama maupun berbeda. 
3.  Sesuatu yang bertalian dengan syirkah mufawadhah, bahwa dalam 
mufawadhah disyaratkan  
a.  modal (pokok harta) dalam syirkah muwafadhah harus sama  
b.  bagi yang bersyirkah ahli untuk kafalah,  
c.  bagi yang dijadikan obyek akad disyaratkan syirkah umum, yakni 
pada semua macam jual beli atau perdagangan. 
4. yang bertalian dengan syirkah inan, sama dengan syarat syarat syirkah 
mufawadhah. 
Sedangkan menurut ulama Malikiyah bahwa syarat-syarat yang 
berhubungan dengan orang yang melakukan akad ialah merdeka, baligh 
dan pintar (rusyd). Semantara ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa 
 syirkah yang sah hukumnya hanyalah syirkah inan, sedangkan syirkah 
yang lainnya adalah batal.
35
 
 Sedangkan syarat-syaranya adalah;  
1. Mengeluarkan kata-kata yang menunjukkan izin masing-masing 
anggota serikat kepada pihak yang akan mengendalikan harta itu.  
2. Anggota serikat itu saling percaya mempercayai, sebab masing-masing 
mereka adalah wakil yang lainnya.  
3. Mencampurkan harta sehingga tidak dapat dibedakan hak masing-
masing, baik berupa mata uang maupun bentuk yang lainnya. 
Sedangkan mengenai rukun-rukunnya, ulama Hanafiah 
menggariskan bahwa rukun syirkah ada dua, yaitu ijab dan qabul, sebab 
dengan ijab-qabul (akad) itulah syirkah ditentukan adanya. Adapun yang 
lainnya seperti dua orang atau pihak yang berakad dan harta adalah di luar 
pembahasan akad sebagaimana jual beli. Abd al-Rahman al-Jaziri 
menjelaskan bahwa rukun syirkah adalah dua orang (pihak) yang 
berserikat, shighat dan obyek akad syirkah baik harta maupun kerja. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa mengenai syarat dan 
rukun syirkah masih terjadi silang pendapat di kalangan ulama yang 
diakibatkan oleh perbedaan persepsi terhadap bentuk-bentuk syirkah. 
Namun demikian, secara umum syarat dan rukun syirkah terkait dengan 
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 harta ataupun obyek yang dijadikan syirkah dan pelakunya (orang yang 
berakad syirkah).
36
 
E. Berakhirnya Syirkah 
Ketika kita melaksanakan perjanjian, tidak semua pihak menepati 
hasil kesepakatan dalam perjanjian, sehingga perjanjian yang telah 
disepakati itu akan batal, begitu pula dengan perjanjian syirkah. Adapun 
perkara yang membatalkan syirkah  terbagi  atas  dua  hal, yaitu:  
 
1. Pembatalan Syirkah Secara Umum 
 a. Pembatalan dari seorang yang bersekutu.  
b. Meningalnya salah seorang syarik. 
 c. Salah seorang syarik murtad atau membelot ketika perang.  
d. Gila. 
 e. Modal  para  anggota  syirkah  lenyap  sebelum  dibelanjakan  atas      
    nama syirkah. 
 2. Pembatalan Syirkah Secara Khusus 
a. Harta syirkah rusak.  
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 Apabila harta syirkah seluruhnya atau harta salah seorang rusak 
sebelum dibelanjakan, perkongsian batal. Hal ini terjadi pada syirkah 
amwal.  Alasannya  yang  menjadi  barang  transaksi  adalah  harta,  
maka kalau rusak akad menjadi batal sebagaimana terjadi pada 
transaksi jual beli. 
b. Tidak ada kesamaan modal  
Apabila  tidak  ada  kesamaan  modal  dalam  syirkah  mufawadah 
pada awal transaksi, perkongsian batal sebab hal itu merupakan syarat 
transaksi mufawadah.
37
  
 
F.  Berakhirnya Akad Syirkah  
Syirkah akan berakhir apabila terjadi hal-hal berikut. Yaitu:  
1. Salah satu pihak membatalkanya meskipun tanpa persetujuan pihak 
yang lainya sebab syirkah adalah akad yang terjadi atsdasar rela sama 
rela dari kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk 
dilaksanakan apabila salah satu pihak tidak menginginkanya lagi. Hal 
ini menunjukan pencabutan kerelaan syirkah oleh salah satu pihak.  
2. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk ber Tasharruf (Keahlian 
mengelola harta) , baik karna gila ataupun alasan lainya. 
3. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabila anggota syirkah lebih 
dari dua orang, yang batal hanya yang meninggal saja. Syirkah berjalan 
terus kepada anggota-anggota yang masih hidup. Apabila ahli waris 
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 anggota yang meninggal menghendaki turutserta dalam syirkah 
tersebut, maka dilakukan perjanjian baru sebagai ahli waris yang 
bersangkutan.  
4. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampuan, baik karna boros yang 
terjadi pada waktu perjanjian syirkah tengah berjalan maupun sebab 
yang lainya. 
5.  Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidak berkuasa lagi 
atas harta yang menjadi saham syirkah. Pendapat ini dikemukakan oleh 
mazhab Maliki, Syafi‟i, dan Hambali. Hanafi berpendapat bahwa 
keadaan bangkrut itu tidak membatalkan perjanjian yang dilakukan 
oleh yang bersangkutan.  
6. Modal para anggota syirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama 
syirkah. Bila modal tersebut lenyap sebelum terjadi percampuran harta 
sehingga tidak dapat dipisahkan lagi, yang menanggung resiko adalah 
para pemiliknya sendiri. Apabila harta lenyap setelah terjadi 
percampuran yang tidak dapat dipisahkan lagi menjadi resiko bersama. 
Kerusakan yang terjadi setelah dibelanjakan, menjadi resiko bersama. 
Apabila masih ada harta sisa, syirkah masih bisa berlangsung dengan 
kekayaan yang masih ada.
38
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B. Perjanjian Dalam Islam 
Perjanjian dalam islam termasuk kajian Fiqh Muamalah , kata 
Muamalah secara bahasa sama dengan al-mufa‟alah (saling berbuat). 
Kata ini menggambarkan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang 
dengan seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan 
masing-masing. Secara singkat, Fiqh Muamalah secara terminologi 
didefinisikan sebagai hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 
hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan.
39
 Kajian fiqh 
muamalah adalah asspek hukum islam yang ruang lingkupnya luas. 
Pada dasarnya aspek hukum islam yang bukan ibadah seperti shalat, 
puasa, zakat dan haji digolongkan muamalah. Karena itu masalah 
pidana dan perdata digolongkan hukum muamalah. Namun 
diperkembangan selanjutnya hukum islam dibidang muamalah dapat 
dibagi menjadi dua garis besar secara umum yakni munakahat dan 
jinayat. Sementara itu muamalah dalam arti yang lebih sempit atau 
dalam arti yang khusus hanya membahas tentang hukum ekonomi dan 
bisnis islam.
40
 
Pengertian muamalah secara khusus dibahas sebagai transakksi-
transaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, transaksi-transaksi 
tersebut dipelajari dari susut pandang fiqh muamalah. Sehingga semua 
transaksi dapat ditentikan hukumnya apakah halal atau haram. Fiqh 
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 muamalah membahas banyak sekali transaksi yang salah satunya 
membahas transaksi secara umum atau biasa disebut akad. Dalam akad 
banyak sekali rukun dan syarat akad agar akad dapat dikatakan sah  
dan menghasilkan produk hukum yang halal. Dalam memenuhi produk 
hukum yang halal, maka rukun dan syarat tersebut tentunya harus 
terpenuhi setiap melakukan kegiatan transaksi. Akad adalah suatu 
penentu, suatu parameter yang menyebabkan suatu kegiatan transaksi 
itu sah, karena secara keseluruhan transaksi-transaksi yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian dari akad.  
1. Pengertian Akad 
Salah satu prinsip muamalah adalah „an-taradin atau asas kerelaan 
para pihak yang melakukan akad. Rela merupakan persoalan batin yang 
sulit diukur kebenarannya, maka manisfestasi dari suka sama suka itu 
diwujudkan dalam bentuk akad. Akad pun menjadi salah satu proses 
dalam pemilikan sesuatu.
41
 
Akad ( Arab: عواَلْد  ُ  = (perikatan, perjanjian dan permufakatan),  
Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan 
menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syari‟at yang berpengaruh pada 
objek perikatan. Demikian dijelaskan dalam Ensiklopedi Hukum Islam. 
Secara etimologi (bahasa), aqad mempunyai beberapa arti, antara lain: 
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 a. Mengikat (ar-Aabthu), yaitu: mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung 
dikemudian menjadi sebagai sepotong benda. 
b. Sambungan (Aqdatun), yaitu: sambungan yang menjadi memegang 
kedua ujung itu dan mengikatnya. 
c. Janji (Al-Ahdu) sebagaimana dijelaskan kedalam Alqur‟an:  
                 
Artinya: “sebenarnya siapa yang menepati janji dan bertakwa, Maka 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”.  
(Q.S.Ali-Imran 3:76)  
 
Firman Allah dalam Qur‟an Surat Al-Maidah ayat 1 yakni : 
                                   
                       
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqadaqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya 
(QS. AlMaidah:1)” 
 
 Akad atau perjanjian dapat diartikan sebagai kemitraan yang 
terbingkai dengan nilai-nilai syariah. Dalam istilah fiqh secara umum akad 
berarti sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang 
 muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, sumpah, maupun yang muncul 
dari dua pihak, seperti jual beli, wakalah, dan gadai. Menurut kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah,yang dimaksud dengan akad adalah kesepakatan 
dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan atau 
tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.
42
 Secara khusus akad berarti 
kesetaraan antara ijab (pernyataan penawaran\pemindahan kepemilikan) dan 
kabul (pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang disyariatkan 
dan berpengaruh pada sesuatu.
43
 
2. Rukun Dan Syarat Akad 
Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja 
yang dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-masing, 
maka timbul bagi kedua belah pihak haq dan iltijam yang diwujudkan oleh 
akad,  rukun-rukun akad ialah sebagai berikut.
44
 
a. „aqid ialah orang yang berakad terkadang masing-masing pihak terdiri dari 
satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang. 
b. Ma‟qud‟alaih ialah benda-benda yang diakadkan, seperti benda-benda yang 
dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibah (pemberian), dalam akad gadai, 
utang yang dijamin seseorang dalam akad kafalah.  
c. Maqudhu‟ al „aqd ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. Berbeda 
akad, maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual beli tujuan 
pokoknya ialah memindahkan barang dari penjual kepada pembeli dengan 
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 diberi ganti. Tujuan akad hibah adalah memindahkan barang dari pembeli 
kepada yang diberi untuk dimilikinya tanpa ada pengganti („iwadh). 45 
d. Tujuan pokok akad ijarah adalah memberikan manfaat dengan adanya 
pengganti. Tujuan pokok i‟arah adalah memberikan manfaat dari seseorang 
kepada yang lain tanpa ada pengganti. 
e. Sighat Al‟Aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan yanng 
keluaran dari salah seorang yang berakat sebagai gambaran khendaknya dalam 
mengadakan akad, sedangkan qabul ialah perkataan yang keluar dari pihak 
berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab. Pengertian ijab qabul dalam 
pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya sesuatau dengan yang lain sehingga 
penjual dan pembeli dalam membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Sighat Al‟Aqd ialah : 
a. Sighat Al‟Aqd harus jelas pengertiannya, kata-kata dalam ijab qabul harus 
jelas dan tidak memliki banyak pengertian. 
b. Harus bersesuaian antarra ijab dan qabul, tidak boleh antara yanng berijab 
dan yang menerima berbeda lafazh 
c. Menggambarkan kesunngguhan kemauan dari pihak-pihak yang 
bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak karna ancaman atau ditakuti oleh 
orang lain, karena dalam tijarah harus saling ridha. 
Setiap pembentuk aqad atau akad mempunyai syarat yang ditentukan 
syara‟ yang wajib disempurnakan, syarat-syarat terjadinya akad ada 2 macam : 
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 a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib 
sempurna wujudnya dalam berbagai akad. 
b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang wujudnya 
wajib ada dalam sebagian akad. Syarat khusus ini bisa juga disebut syarat 
idhafi (tambahan) yang harus ada disamping syarat-syarat yang umum 
seperti syarat  ada nnya saksi dalam pernikahan  
Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai macam akad. 
1. Kedua orang yang melakukan cakap bertindak (ahli). Tidak sah akad 
orang yang tidak cakap bertindak seperti orang gila, orang yang berada 
dibawah pengampuan (mahjur) karena boros atau yang lainnnya. 
2. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 
3. Akad itu diizinkan oleh syara‟ dilakukann oleh orang yang mempunyai 
hak melakukan nya walaupun dia bukan aqid yang memiliki barang, 
4. Janganlah akad itu akad yang  dilarang oleh syara‟, seperti jual beli 
mulasamah. 
5. Akad dapat memberikan faidah sehingga tidak lah sah bila rahn 
dianggap sebagai imbangan amanah. 
6. Ijab itu berjalan terus, tidak dijabut sebelum terjadi kabul. Maka bila 
orang yang berijab menarik kembali ijab nya sebelum kabul, maka 
batal lah ijab nya. 
 7. Ijab dan qabul  mesti bersambung sehingga bila seseorang berijab 
sudah berpisah sebelum adanya qabul, maka ijab tersebut menjadi 
batal.
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3. Macam-Macam Akad 
A. Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu bisa dibagi jika dilihat 
dari berbagai segi. Apabila dilihat dari segi keabsahannya menurut syara‟, 
maka akad terbagi dua, yaitu: 
1. Akad sahih,  yaitu akad yang telah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya. Hukum dari akad sahih ini adalah berlakunya seluruh akibat 
hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat bagi pihak-pihak yang 
berakad. Akad yang sahih ini dibagi lagi oleh ulama Hanafiyah dan 
Malikiyah menjadi dua macam, yaitu:  
a. Akad yang nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), yaitu akad yang 
dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak 
ada penghalang untuk melaksanakannya. 
b. Akad mawaquf, yaitu akad dilakukan seseorang yang cakap 
bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk 
melaksanakan dan melangaungkan akad itu, seperti akad yang 
dilakukan oleh anak kecil yang telah mumayiz. Dalam kasus 
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 seperti ini akad itu baru sah secara sempurna dan memiliki akibat 
hukum apabila jual beli itu diizinkan oleh wali anak kecil itu.
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B. Dilihat dari sisi mengikat atau tidaknya jual beli yang sahih itu, para ulama 
fiqh membaginya kepada dua macam, yaitu : 
1) Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang berakad, sehingga 
salah satu pihak tidak boleh membatalkan akad itu tanpa seizin pihak lain, 
seperti akad jual beli dan sewa menyewa.  
2) Akad yang tidak bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang melakukan akad, 
seperti dalam akad al-wakalah (perwalian) al-„ariyah (pinjam-
meminjam), dan al-wadi‟ah (barang titipan). 
Akad yang mengikat bagi pihak-pihak yang melangsungkan akad itu dibagi 
oleh para ulama fiqh menjadi tiga macam, yaitu : 
a) Akad yang mengikat dan tidak bisa dibatalkan sama sekali. Akad 
perkawinan, termasuk akad perkawinan yang tidak boleh dibatalkan, 
kecuali dengan cara-cara yang dibolehkan syara‟, seperrti melalui talak 
dan al-khulu‟ (tuntutan cerai yang diajukan istri kepada suaminya dengan 
kesediaan pihak istri untuk membayar ganti rugi)  
b) Akad yang mengikat, tetapi bisa dibatalkan atas kehendak kedua belah 
pihak, seperti akad jual beli, sewa menyewa, perdamaian  al-muzara‟ah 
(kerja sama dalam pertanian), dan al-musaqah (kerja sama  dalam 
perkebunan). Dalam akad-akad seperti ini berlaku hak khiyar (hak 
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 memilih untuk meneruskan akad yang telah memenuhi rukun dan 
syaratnya atau membatalkannya). 
c) Akad yang hanya mengikat salah satu pihak berakad, seperti akad ar-rahn 
dan al-kafalah.  
 
2. Akad yang tidak sahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan pada 
rukun atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu 
tidak berlaku dan mengikat pihak-pihak yang berakad. Kemudian 
ulama Hanafiyah membagi akad yang tidak sahih ini kepada dua 
macam, yaitu akad yang batil dan akad yang fasad. Suatu akad 
dikatakan batil apabila akad itu tidak memenuhi salah satu rukunnya 
atau ada larangan langsung dari syara‟. Misalnya, objek jual beli itu 
tidak jelas atau tedapat unsur tipuan, seperti menjual ikan dalam lautan 
atau salah ssatu pihak yang beradad tidak cakap bertindak hukum. 
Sedangkan akad fasid, menurut mereka adalah suatu akad yang pada 
dasarnya disyariatkan, tetapi sifat yang diakadkan itu tidak jelas. 
Misalnya, menjual rumah atau kendaraan yang tidak ditunjukkan type, 
jenis, dan bentuk rumah yang dijual atau tidak disebutkan brand  
kendaraan yang dijual, sehingga menimbulkan perselisihan antara 
penjual dengan pembeli. Jual beli seperti ini, menurut ulama Hanafiyah 
adalah fasid dan jual beli ini bisa dianggap sah apabila nsur-unsur 
yanag menyebabkan kefasidannya itu dihilngkan, misalnya dengan 
 menjelaskan type, jenis, dan bentuk rumah yang dijual atau 
menjelaskan brand  dan jenis kendaraaan yang dijual. 
49
 
 
C. Dilihat dari segi penamaannya, para ulama fiqh membagi akad kepada dua 
macam, yaitu: 
1. Al-„uqud al-musammah (akad bernama), yaitu akad-akad yang sudah 
ditentukan namanya oleh pembuat hukum dan ditentukan pula 
ketentuan-ketentuan khusus yang berlaku terhadapnya dan tidak 
berlaku terhadap akad lain. para fuqaha tidak sepakat tentang jumlah 
akad bernama, bahkan mereka pun tidak membuat penyususan 
sistematis tentang urutan-urutan akad itu. Bila kita mengambil al-
kasani (w.587/1190) sebagai contoh dalam karya fiqhnya, kita dapati 
akad bernama itu meliputi sebagai berikut :  
1) Sewa menyewa (al-ijarah) 
2) Pemesanan (al-istishna) 
3) Jual beli (al-bai‟) 
4) Penanggungan (al-kafalah) 
5) Pemindahan utang (al-hiwalah) 
6) Pemberian kuasa (al-wakalah) 
7) Perdamaian (ash-shulh) 
8) Persekutuan (asy-syirkah) 
9) Bagi hasil (al-mudharabah) 
10) Hibah (al-hibah) 
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 11) Gadai (ar-rahn) 
12) Penggarapan tanah (al-muzara‟ah) 
13) Pemeliharaan tanaman (al-muamalah/al-musaqah) 
14) Penititipan (al-wadi‟ah) 
15) Pinjam pakai (al-„ariyah) 
16) Pembagian (al-qismah) 
17) Wasiat-wasiat (al-washaya) 
18) Perutangan (al-qardh) 
Wahbah az-Zuhaili dalam al-fiqh al-Islami wa Adillstuh 
menyebutkan 13 akad bernama. Hanya saja ia kurang konsisten karena 
memasukkan jualah ( janji memberi hadiah/imbalan) yang merupakan 
kehendak sepihak dalam daftar akad yang ia kemukakan. Padahal ia 
sendiri menegaskan bahwa yang ia maksud dengan akad dalam 
pembahasan tentang asas-asas umum akad adalah tindakan hukum 
berdasarkan kehendak dua pihak., dan menyatakan jualah sebagai 
kehendak sepihak. Kedu belas akad bernama dimaksud adalah :   
1) Sewa menyewa (al-ijarah) 
2) Jual beli (al-bai‟) 
3) Penanggungan (al-kafalah) 
4) Jualah (al-jualah, sayembara) 
5) Pinjam mengganti (al-qardh) 
6) Pemindahan utang (al-hiwalah) 
7) Pemberian kuasa (al-wakalah) 
 8) Perdamaian (ash-shulh) 
9) Persekutuan (asy-syirkah) 
10) Gadai (ar-rahn) 
11) Penititipan (al-wadi‟ah) 
12) Pinjam pakai (al-„ariyah) 
2. Al-„uqud ghair al-musammah, yaaitu akad-akad yang penamaannya 
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan keperluan mereka di 
sepanjang zaman dan tempat, seperti al-istishna‟, bai‟ al-waafa‟.  
D. Akad menurut tujuannya terbagi atas dua macam, yaitu : 
1) Akad tabarru  yaitu akad yang dimaksudkan untuk menolong dan 
murni semata-mata karena mengharapkan ridha dan pahala dari Allah 
SWT, sama sekali tidak ada unsur mencari “return” ataupun motif. 
Akad yang termasuk dalam kateegori ini ini adalah: Hibah, Wakaf, 
Wasiat, Ibra‟mm Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn , dan  Qirad. 
Atau dalam redaksi lain akad tabarru (gratuitous contract) adalah 
segala macam perjanjian yang menyangkut nonprofit transtaction 
(transaksi nirlaba) transaksi ini pada haikatnya bukan transaksi bisnis 
untuk mencari keuntungan komersil. 
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2) Akad Tijari yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari dan 
mendapat keuntungan dimana rukun dan syarat telah dipenuhi 
semuanya. Akad yang termasuk dalam kategori ini adalah: 
Murabahah, Salam, Istishna, dan Ijarah Muntahiya bittamlik serta 
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 mudharabah dan Musyarakah. Atau dalam redaksi lain akad tijari 
(compensational contract) adalah segala macam perjanjian yang 
menyangkut for profit transtaction. Akad ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mencari keuntungan, karena itu bersifat komersil.  
 
E. Akad menurut kedudukannya, dibedakan menjadi: 
1) Akad pokok (al-„aqd al-ashli) adalah akad yang berdiri sendiri yang 
keberadaannya tidak bergantung pada suatu hal lain. termasuk kedalam 
jenis ini adalah semua akad yang keberadaannya karena dirinya 
senddiri, seperti akad jual beli, sewa menyewa, penitipan, pinjam 
pakai, dan seterusnya. 
2) Akad asesoir (al-„aqd at-tabi‟i) adalah akad yang keberadaaannya 
tidak berdiri sendiri, melainkan tergantung kepada suatu hak yang 
menjadi dasar ada dan tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad 
tersebut. Terrmasuk keddalam kategori ini adalah akad penanggungan 
(al-kafaalh) dan akad gadai (ar-rahn). Kedua akad ini merupakan 
perjanjian untuk menjamin, karena itu keduanya tidak sah apabila hak-
hak yang dijamin tidak ada. Terhadap akad jenis ini berlaku kaidah 
hukum Islam yang berbunyi, “suatu yang mrngikut” (at-tabi‟ tabi). 
Artinya perjanjian asesoir  ini yang mengikut kepada perjanjian pokok, 
hukiumnya mengikuti perjanjian pokok tersebut. Termasuk kedalam 
kategori ini adalah akad penanggungan (al-kafalah) dan akad gadai 
(ar-rahn). Kedua akad ini merupakan perjanjian untuk menjamin, 
karena itu keduanya tidak ada apabila hak-hak yang dijamin tidak ada. 
 Terhadap akad jenis ini berlaku kaidah hukum islam yang berbunyi, 
“suatu yang mengikuti” (at-tabi‟ tabi). Artinya perjanjian asesoir ini 
yang mengikut kepada perjanjian pokok, hukumnya mengikuti 
perjanjian pokok tersebut. 
F. Akad dari segi unsur tempo didalam akad, dapat dibagi menjadi akad 
bertempo (al-aqd az-zamani) dan akad tidak bertempo (al-aqd al-fauri)  
1) Akad bertempo adalah akad yang didalamnya unsur waktu merupakan 
unsur asasi, dalam arti unsur waktu merupakan bagian dari isi 
perjanjian. Termasuk dalam kategori ini, misalnya adalah akad sewa-
menyewa, akad penitipan, akad pinjam pakai, akad pemberian kuasa, 
akad berlangganan majalah, dan lain-lain. dalam akad sewa menyewa, 
misalnya terrmasuk bagian dari isi perjanjian adalah lamanya masa 
sewa yang ikut menentukan besar kecilnya nilai akad. Tidaklah 
mungkin suatu akad sewa-menyewa terjadi tanpa adanya unsur 
lamanya waktu dalam masa persewaan berlangsung.  
2) Akad tidak bertempo adalah akad dimana unsur waktu tidak 
merupakan bagian dari isi perjanjian. Akad jual beli misalnya, dapat 
terjadi seketika tanpa perlu unsur tempo sebagai bagian dari akad 
tersebut. Bahkan apabila jual beli dilakukan dengan utang, 
sesungguhnya unsur waktu tidak merupakan unsur esensial, dan bila 
telah tiba waktu pelaksanaan, maka pelaksanaan tersebut bersifat 
seketika dan saat itu hapuslah akad kedua belah pihak. 
 G. Akad dari segi formalitasnya, dibedakan menjadi akad konsensual (al-aqd 
ar-radha‟i), akad formalitas (al-aqd asy-syakli), dan akad riil (al-aqd al-
„aini). 
1) Akad konsensual dimaksudkan jenis akad yang untuk terciptanya 
cukup berdasarkan pada kesepakatan para pihak tanpa diperlukan 
formalitas-formalitas tertentu. Meskipun kadang-kadang 
dipersyaratkan adanya formalitas tertentu, seperti harus menulis, hal 
tersebut tidak mengalami keabsahan akad tersebut, dan tetap dianggap 
akad konsensual. Tulisan hanyalah suatu syarat yang diperlukan untuk 
pembuktian. Kebanyakan akad dalam hukum islam adalah akad 
konsensual seperti jual beli , sewa menyewa dan utang piutang. 
2) Akad formalitas adalah akad yang tunduk kepada syarat-syarat 
formalitas yang ditentukan oleh pembuat akad, dimana apabila syarat-
syarat itu tidak terpenuhi akad tidak sah. Contohnya adalah akad diluar 
lapangan hukum harta kekayaan, yaitu akad nikah di mana di antara 
formalitas yang disyaratkan adalah kehadiran dan kesaksian dua orang 
saksi. 
3) Akadd riil adalah akad yang untuk terjadinya diharuskan adanya 
penyerahan tunai objek akad, dimana akad tersebut belum terjadi dan 
belum menimbulkan akibat hukum apabila belum dilaksanakan. Ada 
lima macam akad yang termasuk dalam kategori jenis akad ini, yaitu 
hibah, pinjam pakai, penitipan, kredit (utang), dan akad gadai. Dalam 
kaitan dengan ini terdapat kaidah hukum Islam yang menyatakan 
 “(tabaru‟ (donasi) baru terjadi dengan pelaksanaan riil”(la yatimmu 
at-tabarru‟ illa bo qabdh). 
 
H. Akad menurut tanggungan, kepercayaan bersifat ganda dibagi menjadi 
dua, yaitu:  
1. „Aqd adh-dhaman adalah akad yang mengalihkan tanggungan resiko 
atas kerusakan barang kepada pihak penerima pengalihan sebagai 
konsekuensi dari pelaksanaan akad tersebut sehingga kerusakan barang 
yang telah diterimanya melalui akad tersebut berada dalam 
tanggungannya sekalipun sebagai akibat keadaan memaksa.  
2. „Aqd al-„amanah adalah akad di mana barang yang dialihkan melalui 
barang tersebut merupakan amanh ditangan penerima barang tersebut, 
kecuali kalau ada unsur kesengajaan dan melawan hukum. Termasuk 
akad jenis ini adalah akad penitipan, akad pinjaman, perwakilan 
(pemberi kuasa.
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Adapun akad bersifat ganda adalah akad yang disatu sisi 
merupakan akad tanggungan, tetapi disisi lain merupakan akad amanah 
(kepercayaan). Misalnya akad sewa menyewa dimana barang yang disewa 
merupakan amanah ditangan penyewa, akan tetapi disisi lain manfaat 
barang yang disewanya merupakan tanggungannya sehingga apabila ia 
membiarkan barang yang disewanya setelah diterima tanpa ia manfaatkan, 
maka manfaat barang yang tidak dinikmatinya adalah atas tanggungannya. 
Ia wajib membayar uang sewa kepada orang yang menyewakan.  
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 4.Asas-Asas Akad 
  Menurut kamus besar bahasa Indonesia, asas berasal dari bahasa 
Arab asasun  yang berarti dasar, basis dan fondasi, fundamen (alas dasar) 
bangunan, asal, pangkal, dasar, alasan, fundamental, dan prinsip.
52
 Prinsip 
yaitu dasar atau kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, 
dan sebagainya.  
  Ada tujuh asas berakad dalam Islam, yaitu asas kebebasan, asas 
persamaan atau kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran 
dan kebenaran, dan asas tertulis.
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 Namun ada asas utama yang mendasari 
setiap perbuatan manusia, termasuk perbuatan muamalat, yaitu asas 
ilahiyah atau asas tauhid. Asas ilahiyah (ketuhanan) bertitik tolak dari 
Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah serta 
bertujuan akhir untuk Allah.
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1. Asas Ilahiah 
Kegiatan muamalah, tidak akan penah lepas dari nilai-nilai ketuhanan 
(ketauhidan). Dengan demikian, manusia memiliki tanggung jawab akan hal 
ini. Tanggung jawab kepada masyarakat, tanggung jawab kepada pihak kedua,  
tanggung jawab kepada diri sendiri, dan tanggung jawab kepada Allah SWT.  
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 Ketika seorang manusia hendak bermuamalah (membeli dan menjual, 
menyimpan dan meminjam, atau menginvestasikan uang) ia selalu berdiri 
pada batas-batas yang telah ditetapkan Allah. Ia tidak memakan uang haram, 
memonopoli uang rakyat, korupsi, mencuri, berjudi, ataupun melakukan suap 
menyuap. Ia menjauhi daerah yang diharamkan Allah, dan meninggalkan 
daerah syubhat. 
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Asas ilahiah, menurut Ahmad Izzan dan Syahri Tanjung dibagi kepada 
dua bagian, yaitu Tauhid Uluhiyah dan . Tauhid uluhiyah yaitu keyakinan 
akan keesaan Allah dan kesaddaran bahwa seluruh yang ada di bumi dan di 
langit adalah milik-Nya, sedangkan Tauhid rububiyah adalah keyakinan 
bahwa Allah yang menentukan rezeki untuk segenap makhluk-Nya dan Dia 
pulalah yang akan membimbing setiap insan yang percaya kepada-Nya kearah 
keberhasilan.  
2. Asas Kebebasan (Al-Hurriyah) 
Asas ini merupakan prinsip dasar dalam bermuamalah (berakad), 
pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat 
perjanjian ( freedom of making contract), baik dari segi objek perjanjian 
maupun menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menetapkan 
cara-cara penyelesaian bila terrjadi sengketa. Adanya unsur pemaksaan dan 
pemasungan kebebasan bagi para pihak yang melakukan perjanjian, maka 
legalitas perjanjian yang dilakukan bisa dianggap meragukan bahkan tidak 
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 Landasan asas ini yakni Qs. Al-Baqarah/2: 256; Al-Maidah/5: 1; Al-
Hijr/15 29; Ar-Ruum/30: 95; An-Nisaa‟/4: 33. 
Dalam bidang muamalah ini terdapat kaidah fiqh yang berisikan 
bahwa ”asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang menunjukkan 
keharamannya.” Kaidah ini bersumber pada dua Hadis Nabi Muhammad 
SAW, berikut ini: 
a. “apa-apa yang dihalalkan adalah halal dan apa-apa yang diharamkan 
Allah adalah haram dan apa yang dimafkan, maka terimalah dari Allah 
pemaafan-Nya. Sesungguhnya Allah itu tidak melupakan sesuatu pun”. 
(HR. Al-Bazar dan Al-Thabrani) 
b. “sesungguhnya Allah tidak mewajibkam beberapa kewajiban, maka 
jangan kamu sia-siakan dia dan Allah telah memberikan beberapa batas, 
maka janganlah kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan 
sesuatu, maka janganlah kau pertengkarkan dia; dan Allah telah 
mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasih-Nya kepadamu, dan dia 
tidak lupa, maka janganlah kau perbincangkan dia. 
Isi kaidah fiqh tersebut menunjukkan, bahwa segala sesuatunya 
adalah boleh atau mubah dilakukan. Kebolehan ini dibatasi sampai ada 
dasar hukum yang melarangnya. Kaidah ini berlaku untuk bidang 
muamalah, tetapi tidak berlaku untuk bidang ibadah. Kebolehan di bidang 
muamalah ini dapat terlihat dari Hadis Rasulullah bahwa “kamu sekalian 
adalah lebih mengetahui dengan urusan keduniaanmu”. Adapun di bidang 
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 ibadah dapat dilihat dalam surag Asy-Syuura (42): 21, yang terjemahannya 
adalah “apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariaatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?”. 
3. Asas Persamaaan atau Kesetaraan (Al-Musawah)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Hubungan muamalah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. Seringkali terjadi bahwa seseorang memiliki kelebihan dari yang 
lainnya. Oleh karena itu sesama manusia masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Maka antara manusia yang satu dengan yang 
lain hendaknya saling melengkapi atas kekurangan yang lain dari 
kelebihan yang dimilikinya.
57
 Seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl 
(16): 71,”Dan bahwa Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian 
yang lain dalah hal rezeki”. Hal ini menunjukkan, bahwa diantara sesama 
manusia masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan. Oleh karena 
itu, setiap manusia memiliki kesempatan yang sama umtuk melakukan 
perikatan. Dalam melakukan perikatan ini, para pihak menentukan hak dan 
kesetaraan ini. Tidak boleh ada suatu kezaliman yang dilakukan dalam 
perikatan tersebut. Dalam QS. Al-Hujurat (49):13, 
                                 
           
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 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal.” 
4. Asas Keadilan (Al-„Adalah) 
Dalam QS. Al-Hadid (57): 25 disebutkan, bahwa Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka Al-kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan”. 
Adil merupakan salah satu sifat Allah SWT yang sering kali disebutkan 
dalam Al-Qur‟an. Bersikap adil seringkali Allah SWT tekankan kepada 
manusia dalam melakukan perbuatan, karena adil menjadikan manusia 
menjadi lebih dekat kepada takwa. Dalam QS. Al-Araaf (7): 29, 
disebutkan bahwa “ Katakanlah: “Tuhanku menyuruh supaya berlaku 
adil”. Dan, dalam QS. Al-Maaidah (5): 8, disebutkan berikut ini : 
                               
                               
    
 “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
 untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan “.  
Istilah keadilan tidaklah dapat disamakan dengan suatu persamaa. Menurut 
Dr. Yusuf Al-Qardhawi, keadilanadalah keseimbangan diantara berbagai 
potensi individu, baik moral maupun materiil, antara individu dan masyarakat, 
dan antara masyarakat satu dan lainnya yang berlandaskan pada syariah 
Islam.
58
 Ddalam asas ini, para pihak yang melakukan perikatan dituntut untuk 
berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, memenuhi 
perjanjian yanh telah mereka buat, dan memenuhi semua kewajibannya. Dasar 
hukumnya antara lain terdapat dalam QS. Al-Baqarah (2): 177 berikut ini. 
“.....Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka 
itulah oran-orang yang bertakwa”. 
Dan juga dalam QS. Al-Mu‟minuun (23): 8-11 berikut ini. 
“dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya, dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi, (ya‟ni) yang akan mewarisi surga firdaus. 
Mereka kekal didalamnya”. 
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 Dalam QS. An-Nahl (16): 90, Allah SWT berfirman: 
                         
                     
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.”. 
Sikap adil harus tercemin dalam perbuatan muamalat. Oleh karena 
itu, Islam mengatur hal-hal yang bertentangan dengan sikap adil yang 
tidak boleh dilakukan oleh manusia. Hal ini disebut juga dengan 
kezaliman.  
Beberapa hal yang termasuk dalam kezaliman, antara lain adalah 
perbuatan riba, timbangan yang tidak adil, penangguhan pembayaran 
utang bagi yang mampu, dan masih banyak lagi perbuatan zalim lainnya. 
Riba adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT seperti yang 
tercantum dalam QS. Al-Baqarah (2): 275, bahwa “padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. Yusuf Qardhawi 
berpendapat sebagai berikut. 
“Riba adalah memakan harta orang lain tanpa jerih payah dan 
kemungkinan mendapatkan risiko, mendapatkan harta bukan sebagai 
imbalan kerja atau jasa, menjilat orang-orang kaya dengan 
 mengorbankan kaum miskin, dan mengabaikan aspek perikemanusiaan 
demi penghasilan materi.” 
Mereka yang menakar atau menimbang dengan tidak adil 
mendapat ancaman dari Allah SWT seperti yang tercantum dalam QS. Al-
Muthafiffiin (83): 1-6 berikut ini.
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                                 
                               
             
1. “1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, 
3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. 
4. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, 
5. Pada suatu hari yang besar, 
6. (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”. 
Penangguhan pembayaran utang bagi mereka yang mampu adalah 
suatu perbuatan zalim pula, karena ia telah mengingkari janji (pelunasan) 
dan menahan hak orang lain yang menjadi kewajiban bagi dirinya. Dalam 
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 dua Hadis Nabi Muhammad SAW berikut ini terlihat bahwa Allah tidak 
menyukai atas perbuatan ini. 
a. HR. Jemaah dari Abu Hurairah 
“Penangguhan pembayaran utang oleh orang yang manpu adalah suatu 
kezhaliman” 
b. HR. Nasa‟i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
“Mengundur-undur pembayaran utang bagi orang yang mampu adalah 
menghalalkan harga (dirinya untuk dihinakan) dan hukuman kepadanya”. 
 
5. Asas Kerelaan (Al-Ridho) 
Dalam QS. An-Nisaa (4): 29, dinyatakan bahwa segala transaksi yang 
dilakukan harus atas dasar suka sama suka atau kerelaan antara masing-
masing pihak, tidak boleh ada tekanan, paksaan, penipuan, dan mis-
statement. Jika hal ini tidak terpenuhi, maka transaksi tersebut dilakukan 
dengan cara yang batil (al-aqdu bil bathil). Berikut isi dari QS. An-Nisaa‟ 
(4) 9. 
                            
                             
 
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 Ayat di atas menunjukkan, bahwa dalam melakukan suatu 
perdagangan hendaklah atas dasar suka sama suka atau sukarela. Tidaklah 
dibenarkan bahwa suatu perbuatan muamalah, perdagangan misalnya, 
dilakukan dengan pemaksaan ataupun penipuan. Jika hal ini terjadi, dapat 
membatalkan perbuatan tersebut. Unsur sukarela ini menunjukkan 
keikhlasan dan itikad baik dari para pihak. 
 
6. Asas Kejujuran dan Kebenaran (Ash-Shidq) 
Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia 
dalam segala bidang kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan muamalah. 
Jika kejujuran ini tidak diterapkan dalam perikatan, maka akan merusak 
legalitas perikatan itu sendiri. Selain itu, jika terdapat ketidakjujuran dalam 
perikatan, akan menimbulkan perselisihan diantara para pihak. Dalam QS. 
Al-Ahzab (33): 70, disebutkan bahwa “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kamu kepada Allah, dan katakanlah perkataan yang benar.” 
Hal ini sesuai dengan Hadis Nabi SAW “Tidak dibenarkan seorang 
Muslim menjual barang yang cacat (rusak), keccuali ia menjelaskan 
kerussakannya (HR. Al-Quzwaini), dan dalam Hadis lain “Barangsiapa 
yang menipu kami, ia bukan kelompok kami.” (HR. At-Turmuzi, dan Abu 
Daud).
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Perbuatan muamalah dapat dikatakan benar apabila memiliki 
manfaat bagi para pihak yang melakukan perikatan dan juga bagi 
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 masyarakat dan lingkungannya. Adapun perbuatan muamalatyang 
mendatangkan mudarat adalah dilarang. 
Dalam QS. Al-israa‟ (17): 27, Allah SWT berfirman : 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan 
san setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”  
Pemborosan adalah suatu hal yang menyia-nyiakan harta yang 
membuat harta tersebut menjadi tidak bermanfaat. Akibatnya, pemborosan 
ini dapat memberikan mudarat kepada yang melakukannya.  
 
7. Asas Tertulis (Al-Kitabah) 
Dalam QS. Al-Baqarah (2): 282-283, disebutkan bahwa Allah 
SWT menganjurkan kepada manusia hendaknya suatu perikatan dilakukan 
secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan diberikan tanggung jawab 
individu yang melakukan perikatan, dan yang menjadi saksi. Selain itu, 
dianjurkan pula bahwa apabila suatu perikatan dilaksanakan tidak secara 
tunai, maka dapat dipegang suatu benda sebagai jaminannya. Adanya 
tukisan, saksi, maka dapat dipegang suatu benda sebagai jaminan ini 
menjadi alat bukti atas terjadinya perikatan tersebut. 
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 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bahwa akad 
dilakukan berdasarkan asas sebagai berikut : 
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 1. Ikhtiyari/ sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak , 
terhindar dari keterpaksaan karena tekanan dalah satu pihak atau pihak 
lain. 
2. Amanah/menepati janji. Setiap akad wajib diaksanakan oleh para piahk 
sesuai kesepakatan yang ditetapkan oleh yang bersangkutan dan pada 
saat yang sama terhindar dari cedera janji. 
3. Ikhtiyati / kehati-hatian. Setiap akad dilakukan dengan pertimbangan 
yang matang dan dilakukan dengan tepat dan cermat. 
4. Luzum / tidak berubah. Setiap akad dilakukan dengan tujuan yang jelas 
dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari spekulasi atau 
maisir. 
5. Saling menguntungkan. Setiap akad dilakukan untuk memenuhi 
kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manpulasi dan 
merugikan salah satu pihak. 
6. Taswiyah / kesetaraan. Para pihak dalam setiap akad memiliki 
kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang 
seimbang. 
7. Transparansi. Setiap akad dilakukan dengan pertanggungjawaban para 
pihak secara terbuka. 
8. Kemampuan. Setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan para 
pihak, sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang 
bersangkutan. 
 9. Taisir / kemudahan. Setiap akad dilakukan dengan cara saling 
memberi kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat 
nelaksanakannya sesuai dengan kesepakatan. 
10. Itikad baik. Akad dilakukan dalam rangka menegakkan kemaslahatab, 
tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainnya. 
11. Sebab yang halal. Tidka bertentangan dengan hukum, tidak dilarang 
oleh hukum dan tidak haram. 
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4. Berakhirnya Akad 
Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya. Dalam 
akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhhir apabila barang telah 
berpindah milik kepada pembeli dengan harganya telah menjadi milik penjual. 
Dalam akad gadai dan pertanggunga (kafalah), akad dipandang telah berakhir 
apbila hutang telah dibayar. 
Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila 
terjadi fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya. 
Fasakh terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut: 
1. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan 
syara‟, seperti yang disebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual beli 
barang yang tidsk memnuhi syarat kejelasan. 
2. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, syarat, atau 
majelis. 
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 3. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 
menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. Fasakh dengan cara ini 
disebut iqalah. Dalam hubungan ini Hadis Nabi Riwayat Abu Daud 
mengajarkan, bahwa barang siapa mengabulkan permintaan 
pembatalan orang yang menyesal atas akad jual beli yang dilakukan, 
Allah menghilangkan kesukarannya pada hari kiamat kelak. 
4. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak dipenuhi 
oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Misalnya, dalam khiyar  
pembayaran (khiyar naqd) penjual mengatakan, bahwa ia menjual po 
seminggu harganya tidak dibayar, akad jual beli menjaddi batal. 
Apabila pembeli dalam waktu yang ditentukan itu membayar, akad 
berlangsung. Akan tetapi apabila ia tidak membayar, akad menjadi 
rusak (batal). 
5. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa-menyewa berjangka 
waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang. 
6. Karena tidak dapat izin pihak berwenang. 
7. Karena kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Praktek Bisnis Periklanan Adsensecamp 
Dalam dunia intenet dan sosial media memungkinkan munculnya 
gelombang informasi yang tidak terbatas. Dalam bidang bisnis dunia internet 
sangat bermanfaat dan memberikan keuntungan serta kesempatan mendapatkan 
pekerjaan dan penghasilan tambahan dari manapun termasuk dari luar negeri. 
Dijaman yang sangat canggih sekarang ini, kita dapat memasang iklan di 
website yang dapat mengasilkan keuntungan dan memberi kita tambahan uang. 
Dalam dunia internet banyak program dan aplikasi yang dapat 
menghasilkan uang dari internet, yang sedang populer sekarang dan terbukti 
dapat menghasilkan uang adalah Adsensecamp.  
Adsensecamp adalah salah satu pelopor layanan adsense di Indonesia. 
Merupakan agen periklanan online yang menggunakan sistem PPC (pay per 
click) dimana publisher (pemilik website1`) akan mendapatkan uang dari 
Adsensecamp jika pengunjung website mengklik iklan atau link iklan yang 
ditampilkan pada situs atau website nya. Biasanya publisher akan mendapatkan 
bayaran dengan kisaran Rp 300/klik. Uang tersebut akan tersimpan otomatis 
diakun adsensecamp, dan akan bisa dicairkan jika sudah mencapai minimal 
pembayaran. Untuk sekarang minimum pembayaran adsensecamp adalah Rp 
100.000. jika balance uang yang tersimpan di adsensecamp sudah mencapai 
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 minium pembayaran tersebut, uang bias ditransfer ke rekening bank pemasang 
iklan.  
Bisnis internet dengan program penyedia iklan saat ini sedang populer 
karena dengan prosedur yang mudah dan bebas biaya dapat menghasilkan 
penghasilan yang luar biasa. Bisnis ini diikuti oleh masyarakat di seluruh dunia 
tak terkecuali masyarakat muslim. Para publisher akan berlomba-lomba untuk 
memperbanyak postinga-an iklan (materi) dan menghias websitenya semenarik 
mungkin agar dikunjungi banyak pengguna internet, sehingga peluang untuk 
mendapatkan komisi yang besar dari klik pengunjung pada link iklan akan 
semakin besar.
63
 
B. Cara Mengikuti Adsensecamp 
Menurut wawancara yang saya lakukan hari jumat 5 juli 2019  pada 
Aldina Yansmil yaitu salah satu pemilik website, awal mula sebelum 
bergabung dengan adsensecamp adalah kita diharuskan memiliki sebuah 
website sendiri karena website merupakan tempat dimana iklan-iklan yang 
dipasang akan muncul.  Untuk mengikuti program pada adsensecamp , sebagai 
web owner (pemilik website) harus melakukan pendaftaran dimana nantinya 
setelah terdaftar baru bisa melakukan copy paste code yang diberikan pihad 
adsensecamp. Kemudian pasang kode tersebut pada website yang didaftarkan.  
1. Masuk ke situs Adsensecamp atau klik banner Adsensecamp diatas. 
2. Pilih opsi Web Owner dan klik Create Publisher Account. 
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 3. Pada langkah selnjutnya, silakan isi form registrasi dengan data-data 
seperti nama dan alamat dengan lengkap dan benar. Centang kotak 
persetujuan dan klik next. 
4. Akan muncul halaman registrasi update. Klik registrasi jika ingin 
follow dan mendapatkan info dari Twitter @adsensecampcom, atau 
klik Skip untuk lewati. 
5. Registrasi sukses, Adsesnsecamp telah mengirimkan e-mail verifikasi 
ke akun e-mail. Maka, silakan cek inbox pada akun e-mail anda. Akan 
ada e-mail dari Adsensecamp, lalu klik link yang diberikan untuk 
verifikasi. 
6. Dengan link tersebut maka nanti akan diarahkan ke halaman yang 
menampilkan bahwa keterangan pendaftaran di Adsensecamp telah 
berhasil. Klik pada tulisan "klik disini" untuk melakukan login ke 
member area. 
7. Setelah itu nanti akan diarahkan ke form login. Silakan login dengan 
akun yang baru di buat pada Existing Member Blogger. 
8. Sekarang website tersebut telah berhasil membuat akun Adsensecamp 
dan login pada akun tersebut. Sekarang hanya  tinggal memasang 
iklanya pada blog atau website untuk mendapatkan "Pay Per Click". 
Sebelum menerbitkan iklan, terlebih dahulu harus membuat channel 
iklan yaitu website sebagai channel penerbit iklan dari Adsensecamp. 
Pada menu "Publisher" silakan klik manage channel, dan klik tulisan 
"klik disini" untuk menambah channel baru. 
 9. Pada bagian  selanjutnya, silakan isi formulir tambah channel Iklan. Isi 
dan pilih data-data yang diminta, serta berikan centang pada data yang 
dibutuhkan. Lalu klik Save. 
10.  akan muncul keterangan bahwa penambahan Channel Iklan telah 
berhasil. Klik "dapatkan kode html iklan" untuk mendapatkan kode 
html/script iklan yang akan diterbitkan di blog tersebut. 
11. Pada tahap ini, silakan nanti mengatur tampilan iklan seperti ukuran 
dan warna. Centang pada "menampilkan iklan image" jika akan 
menampilkan iklan image. Setelah selesai, klik pilih tampilan iklan ini. 
12. Kini pemilik website telah mendapatkan kode html iklanya. Silakan 
copy kode yang diberikan dan terapkan di blog tersebut. 
Jika iklan berhasil ditampilkan pada Website, maka anda telah melakukan 
konfigurasi dengan benar. Kini anda tinggal melanjutkan kegiatan Blogging 
anda dengan membuat konten sambil duduk manis. Pada 11 pemilik website 
yang saya wawancarai juga ternyata sama dalam cara mengikuti website harus 
menggunakan langkah-langkah yang disebutkan diatas.  
 
C. Cara Kerja  Adsensecamp 
Seperti halnya website periklanan pada umumnya tentu ada beberapa 
syarat-syarat untuk bergabung, sama halnya dengan Adsensecamp ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh web owners sebelum bergabung atau 
sering disebut Terms Of Services (TOS) yang berikut ini adalah syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dan cara kerja pada Adsensecamp : 
 
 1. Web Owners setuju menyediakan space pada websitenya untuk digunakan 
oleh Advertisers dalam melakukan sistem periklanan yang disediakan oleh 
Adsensecamp. 
2. Web Owners akan menerima pembayaran dari Adsensecamp setiap tanggal 
5-15 pada tiap bulannya. 
3. Pembayaran akan ditransfer melalui rekening bank anda apabila telah 
memiliki saldo pendapatan minimal Rp. 100.000 atau sesuai minimum 
payment yang anda inginkan. 
4. Web owners disarankan menggunakan rekening bank BCA, BNI, Mandiri 
atau Paypal karena pembayaran dari AdsenseCamp menggunakan 
rekening bank tersebut. 
5. Untuk setiap klik valid yang dihasilkan pada iklan teks, web owners akan 
mendapatkan Rp 300,- (tiga ratus rupiah). 
6. Untuk setiap klik valid yang dihasilkan pada iklan gambar, web owners 
akan mendapatkan Rp 400,- (empat ratus rupiah). 
7. Jumlah iklan per halaman dalam satu blog maksimal adalah 3 (tiga) buah. 
8. Jumlah Channel per akun maksimal adalah 10 (sepuluh) buah. 
9. Web owner dilarang mensetting iklan Adsensecamp dengan menggunakan 
tanda-tanda tertentu dengan tujuan agar pengunjung web mengklik pada 
iklan tersebut. 
10. Web owner dilarang memberikan perintah atau saran bagi pengunjung 
untuk mengklik iklan Adsensecamp. 
 11. web owner dilarang mengaburkan atau membuat iklan yang tampil dari 
Adsensecamp menjadi kurang jelas untuk dibaca. 
12. Web owner dilarang melakukan klik sendiri pada iklan Adsensecamp. 
13. Web owner dilarang melakukan pasang lepas script iklan Adsensecamp di 
blog yang terdaftar di channel dalam masa satu bulan. Apabila pada saat 
pengecekan oleh admin terjadi pelepasan iklan, maka akun akan di 
suspend. 
14. Content web atau blog tidak boleh ditempatkan pada halaman yang khusus 
untuk menampilkan iklan. 
15. Web owner dilarang memasang iklan yang terintegrasi dengan aplikasi 
software apapun, termasuk toolbar. 
16. Web owner dilarang memasang tampilan iklan pada pop-up ataupun pop-
under. 
17. Web owner dilarang memasang iklan yang bergerak mengikuti scrollbar. 
18. Web owner dilarang menggunakan background iklan dalam bentuk 
transparan. 
19. Web owner dilarang memasang iklan yang bergerak mengikuti mouse. 
20. Web owner dilarang memasang iklan dalam bentuk floating script (iklan 
diam meskipun scrollbar digerakkan). 
 21. Web owner dilarang memasang iklan dengan menyembunyikan logo 
AdsenseCamp yang ada pada script iklan tersebut.
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Menurut hasil wawancara yang saya lakukan  hari senin 8 juli 2019 pada 
intan fatrisia alse dan 30  pengguna website atau blog lainnya  ketika dia 
membuka suatu blog atau website akan selalu muncul suatu iklan, iklan 
tersebut yang dinamakan adsensecamp. Iklan itu kadang sedikit mengganggu 
pengguna web atau blog ketika mengakses blog tersebut untuk dibaca karena 
kadang iklan muncul dengan sendirinya dan menghalangi tulisan pada blog 
atau web tersebut sehingga pengguna web harus meng klik iklan tersebut agar 
hilang dan dapat melanjutkan membaca blog atau web yang sedang diakses.  
D. Cara Pembayaran Adsensecamp  
Pembayaran akan diterima berdasarkan jumlah klik pada iklan yang 
terpasang pada situs web publisher jumlah klik. Pembayaran akan 
dilakukan apabila penghasilah publisher telah mencapai ambang 
pembayaran, selama tidak ada penangguhan aku dan publisher mematuhi 
kebijakan program adsensecamp. Namun, cek atau transfer bank tidak 
dapat dilakukan pada akhir bulan karena pihak adsensecamp harus 
memvalidasi keakuratan penghasilan terlebih dahulu, proses yang 
berlangsung pada minggu pertama setiap bulsn berdasarkan penghassilan 
bulan sebelumnya. Pihak adsensecamp akan melakukan pengiriman 
pembayaran beberapa minggu kemudian, biasanya pada minggu terakhir 
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 bulan tersebut. Jika saldo belum mencapai ambang pembayaran pada akhir 
bulan, pihak adsensecamp akan menggulirkan penghasilan ke bulan 
berikutnya hingga ambang pembayaran dicapai. Saldo mencapai total 
penghasilan gabungan untuk semua produk iklan adsensecamp.  
Apabila publisher sudah mendapatkan uang 100$ maka ia akan 
mendapat cek, umumnya di Indonesia pencairan cek dapat dilakukan 
menggunakan Western Union, Standart check atau menggunakan Bank. 
Berikut ini adalah keterangan dari ketiga cara tersebut : 
1. Melalui Westen Union 
Metode pembayaran adsensecamp yang paling umum digunakan 
khususnya di Indonesia, yaitu dengan menggunakan Westen Union. 
Jika penghasilan dalam akun adsensecamp sudah mencapai 100$ atau 
lebih maka pada akhir bulan  
nantinya akan muncul informasi pembayaran adsensecamp yang dapat 
dicairkan di Westen Union. 
2. Melalui Rekening Bank Lokal 
Pihak adsensecamp sekarang sudah mendukung pengiriman 
penghasilan adsensecamp melalui rekening yang dimiliki publisher. 
3. Melalui Standart Check 
Cara yang selanjutnya yaitu menggunakan cek standar, nantinya saat 
penghasilan adsensecamp yang sudah mencapai payment threshold 
maka pihak adsensecamp akan mengirim cek ke alamat rumah 
 publisher , kemudian cek tersebut dapat dicairkan di bank yang 
dimiliki publisher.
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 BAB IV 
ANALISIS 
  
A. Praktek Sistem Bisnis Periklanan Adsensecamp 
Bisnis periklanan adsensecamp adalah salah satu pelopor layanan 
adsense di Indonesia. Melalui bisnis periklanan adsensecamp ini pemilik 
situs web atau blog yang telah mendaftar dan disetujui keanggotaannya 
diperbolehkan memasang unit iklan yang akan ditentukan iklan dan 
materinya oleh pihak adsensecamp dihalaman web mereka. 
Terdapat dua pihak dalam bisnis adsensecamp yaitu, pihak publisher 
dan pihak adsensecamp, publisher merupakan pemilik situs web yang 
menyediakan ruang iklan sedangkan pihak adsensecamp sebuah situs yang 
merupakan sistem untuk mengiklankan produk atau apapun pleh 
peengiklan atau advertiser yang nantinya akan diiklankan oleh blogger 
atau pemilik web. Perjanjian atau akad yang dilakukan antara kedua belah 
pihak dapat dispakati atau terjadi saat pemilik web atau blog mendaftarkan 
diri kepada adsensecamp dan mengikuti segala kebijakan dan peraturan-
peraturan yang telah diatur poleh pihak adsensecamp.   
Sebagai pemilik web , publisher berhak menggunakan layanan yang 
disediakan serta dilarang menyalahkgunakannya seperti spam, pencarian 
tidak benar, tayangan atau klik tidak sah pada iklan yang ditampilkan 
adsensecamp , seperti melakukan klik atau tayangan yang berasal dari 
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 alamat IP publisher sendiri atau komputer yang berada dalam kendali 
publisher. Apabila publisher melakukan hal-hal yang bertentangan 
tersebut maka pihak adsensecamp akan membanned akun adsensecamp 
publisher dan menghentikan segala bentuk kerjasama secara sepihak. 
Pembayaran akan diterima berdasarkan jumlah klik pada iklan yang 
terpasang pada situs web publisher jumlah klik. Pembayaran akan 
dilakukan apabila penghasilah publisher telah mencapai ambang 
pembayaran, selama tidak ada penangguhan aku dan publisher mematuhi 
kebijakan program adsensecamp. Namun, cek atau transfer bank tidak 
dapat dilakukan pada akhir bulan karena pihak adsensecamp harus 
memvalidasi keakuratan penghasilan terlebih dahulu, proses yang 
berlangsung pada minggu pertama setiap bulsn berdasarkan penghassilan 
bulan sebelumnya. Pihak adsensecamp akan melakukan pengiriman 
pembayaran beberapa minggu kemudian, biasanya pada minggu terakhir 
bulan tersebut. Jika saldo belum mencapai ambang pembayaran pada akhir 
bulan, pihak adsensecamp akan menggulirkan penghasilan ke bulan 
berikutnya hingga ambang pembayaran dicapai. Saldo mencapai total 
penghasilan gabungan untuk semua produk iklan adsensecamp. 
Apabila publisher sudah mendapatkan uang 100$ maka ia akan 
mendapat cek, umumnya di Indonesia pencairan cek dapat dilakukan 
menggunakan Western Union, Standart check atau menggunakan Bank.  
 Namun perlu diingat bahwa bisnis ini tergolong bukanlah sebuah 
bisnis yang instan dimana uang akan datang dengan cepat, tentu akan 
dibutuhkan kesabaran, dan ketekunan dalam menjalankan bisnis ini, 
mengingat kinten iklan atau isi web adalah yang sangat diperlukan dalam 
kelancaran bisnis adsensecamp. Karena pemilik web harus membuat situs 
web atau blognya menarik agar banyak pengunjung yang datang 
mengunjungi  situs web atau blog tersebut.  
Saat bergabung dengan bisnis periklanan addsensecamp, publisher 
akan memperoleh keuntungan atau income tanpa harus mengeluarkan 
modal uang sedikitpun. Namun, keuntungan yang diperoleh dari bisnis 
adsensecamp bukan tanpa usaha, keuntungan tersebut akan didapatkan 
ketika ada pengunjung yang melakukan klik pada iklan adsensecamp yang 
dipasang pada situs web publisher dan akan dihargai sesuai dengan 
perhitungan yang telah ditentukan, sistem ini disebut pay per click (ppc). 
Sedangkan pembayaran akan dilakukan saat saldo sudah mencapai 100$ 
dan akan dibayar setiap akhir bulan. 
Berdasarkan keterangan diatas pembagian keuntungan dilakukan saat 
saldo sudah mencapai kesepakatan bersama. Baik pihak adsensecamp dan 
publisher sama-sama memiliki kontribusi dalam bisnis adsensecamp , 
pihak adsensecamp selain sebagai pemilik modal yang berupa iklan-iklan 
yang akan dipromosikan juga memiliki kecakapan dalam mengatur iklan-
iklan yang berhak tayang pada situs web yang dimiliki publisher , 
 sedangkan publisher memili modal berupa website dan keahlian dalam 
mengelola website semenarik ungkin untuk meningkatkan pengunjung.  
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bisnis Periklanan 
Adsensecamp 
Dalam bisnis periklanan adsensecamp telah diatur secara jelas 
ketentuan-ketentuan tersebut agar dipatuhi pada pihak-pihak yang terkait. 
Perjanjian merupakan hal yang paling mendasar dari setiap kerjasama atau 
kemitraan, karena didalamnya tedapat unsur-unsur yang harus atau tidak 
boleh dilakukan bagi kedua belah pihak yang berserikat. Perjanjian 
dimaksudkan untuk mengikat sehingga pihak yang berserikat dapat 
mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Perjanjian dalam 
hukum Islam disebut akad, akad atau perjanjian dapat diartikan sebagai 
kemitraan yang terbingkai dengan nilai-nilai syariah. Dalam istilah fiqh, 
secara umum akad  berarti sesuatu yang menjadi tekat seseorang untuk 
melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, maupun yang muncul 
dari dua pihak.  
Dalam bisnis periklanan adsensecamp ini pihak yang berakad adalah 
publisher atau pemilik web dengan pihak adsensecamp, sedangkan 
adsensecamp adalah sebuah sistem untuk mengiklankan produk atau 
apapun oleh pengiklan atau advertiser yang nantinya akan diiklankan oleh 
blogger disebut publisher.  
 Pada akad terdapat syarat dan rukun yangg harus terpenuhi untuk 
menyatakan suatu akad itu sah, diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak terdiri 
atas satu orang, terkadang terdiri atas beberapa orang.  
b. maudhu al‟aqad  adalah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 
Berbeda akad maka akan berbeda pula tujuan pokok akad.  
c. Ma‟qud adalah benda-benda yang diakadkan.  
d. Shighat al‟aqad ialah ijab dan qabul, ijab adalah permulaan penjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehenddaknya dalam melakukan akad, sedangkan kabul ialah 
perkataan yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang diucapkan 
setelah adanya ijab.  
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa rukun akad dari perjanjian 
bisnis adsensecamp adalah aqid oleh publisher dan pihak adsensecamp, 
ma‟qud yang berupa sebuah sistem iklan adsensecamp itu sendiri, maudhu 
al‟aqad atau tujuan dari akad berupa keuntungan yang didapat dari 
pengiklanan pada situs web publisher, sedangkan shighat al‟aqad terjadi 
saat pemilik web mendaftarkan dirinya untuk bergabung dalam program 
sistem adsensecamp tersebut.  
Adapun mengenai syarat akad para fuqaha menjelasskan bahwa adda 
beberapa syarat dalam berakad, yaitu syarat terjadinya akad (syuruth al-in 
„iqad), syarat sah (syuruth al-shihhah), syarat pelaksanaan(syuruth an-
nafadz), dan syarat keharusan (syuruth al-luzum). 
 Syarat terjadinya akad, terbagi kepada syarat umum dan syarat khusus. 
Yang termasuk syarat umum yaitu rukun-rukun yang harus ada pada setiap 
akad, seperti orang yang berakad, objek akad, objek tersebut bermanfaat, 
dan tidak dilarang syara‟. Sedangkan yang dimaksud dengan syarat khusus 
ialah syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad dan tidak 
disyaratkan pada bagian lainnya, seperti syarat harus adanya saksi pada 
akadd nikah. 
Menurut ulama Hanafiah, sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. 
Fathurrahman Djamil, syarat sah akad apabila terhidar dari enam hal, 
yaitu: Al-Jahalah (ketidakjelasan tentang harga, jenis dan spesifikasinya, 
waktu pembayaran, atau lamanya opsi, dan penanggung jawab); Al-Ikrah 
(keterpaksaan); Attauqid (pembatasan waktu); Al-Gharar (ada unsur 
kemudharatan); dan As-Syartu al-fasid (syarat-syaratnya rusak). 
Pada syarat pelaksanaan akad bermaksud berlangsungnya akad tidak 
bergantung pada orang lain, syarat berlakunya sebuah akad yaitu adanya 
kepemilikan terhadap barang atau adanya otoritas untuk mengadakan akad 
baik secara langsung ataupun perwakilan dan pada barang atau jasa 
tersebut tidak terdapat hak orang lain. Syarat kepastian hukum merupakan 
suatu akad baru yang mempunyai kekuatan mengikat apabila ia terbebas 
dari segala macam hak khiyar.  
Berdasarkan rukun dan syarat yang dijelaskan diatas dapat ditarik 
kesimpulannya bahwa akad pada bisnis periklanan adsensecamp sudah 
terpenuhi. Dengan demikian akad bisnis ini termasuk pada akad shahih, 
 yaitu akad yang telah memenuhi syrata dan rukunnya, sehingga akibat 
hukum yang ditimbulkan berlaku kepada kedua belah pihak. 
Dapat disimpulkan bahwa bisnis periklanan adsensecamp termasuk 
kepada kerjasama perserikatan dimana adanya percampuran modal dan 
keahlian dari masing-masing pihak, sehingga keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama. Lebih spesifiknya lagi bisnis periklanan 
adsensecamp termasuk kedalam syirkah inan, yakni persekutuan dalam 
urusan harta leh dua orang yang membagi keuntungan diamana tidak 
disyaratkan samanya jumlah modal, demikian juga dengan wewenang dan 
keuntungan.karena dalam bisnis adsensecamp pemilik web atau publisher 
memiliki kontribusi yang lebih banyak dalam hal peningkatan traffic yang 
berfungsi untuk meningkatkan klik pada iklan, maka publisher biasanya 
mendapat persentasse lebih banyak dari pihak adsensecamp.  
Secara eksplisit dalam hal ini dimana Al-Qur‟an menyatakan pada 
hakikatnya setiap muslim diwajibkan bekerja sebagai wujud syukur atas 
segala pemberian Allah, dalam QS. Al-Jumu‟ah (62) :10 
                           
           
Artinya : ”Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.” 
 Maksud dari ayat diatas menegaskan bahwa Allah SWT 
menganugerahkan pikiran sehingga manusia dapat dengan bebas berfikir untuk 
memanfatkan segala sesuatu menjadi hal yang ekonomis dan bermanfaat untuk 
memenuhi kebubutuhan hidup. Walaupun secara tegas tidak ada aturan ayat 
yang eberikan penjelasan tentang boleh tidaknya melakukan bisnis periklanan 
adsensecamp untuk berbisnis guna menambah pendapatan. Namun cukup jela 
ayat ini memberikan penjelasan kepada manusia sebagai pijakan normatif terus 
berkarya dan mencari karunia Allah sebanyak-banyaknya.  
Adsensecamp adalah bisnis yang menerapkan sistem bagi hasil, bagi 
hasil sendiri disebut Qiradh dalam hukum Iskam. Qiradh pada umumnya 
dibagi menjadi dua bagian yakni mudharabah dan musyarakah, mudharabah 
menerapkan konsep bagi hasil antara pemilik modal dan pekerja, dimana 
sluruh modal didapat dari pemilik modal dan pekerja sepenuhnya yang 
menjalankan pekerjaan dengan pembagian keuntungan disepakati bersama. 
Sedangkan musyarakah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih 
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan 
dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan ulama 
Malikiyah berpendapat bahwa musyarakah “perkongsiam adalah izin untuk 
mendayagunakan (tasharruf) harta yang dimiliki dua orang secara bersama-
sama oleh keduanya, yaitu keduanya saling mengizinkan kepada salah satunya 
untuk memanfaatkan harta milik keduanya, namun masing-masing memiliki 
hak untuk bertasharruf.”  
 Adsensecamp merupakan bentuk kerja sama antara publisher yaitu 
pemilik blog atau website. Pihak Adsensecamp selaku pemilik modal yang 
dalam hal ini yang berupa iklan yang dikelola oleh pihak Adsensecamp 
sedangkan publisher selaku pemilik web yang ditempatkan iklan membantu 
mempublikasikan iklan dengan menggunakan meedia blog atau website nya 
yang dikelola langsung oleh publisher. Dengan berbekal menggunakan 
kreatifitas dan keuletan dalam mengelola blog, publisher diharapkan dapat 
menarik para pengunjung wesite atau blog yang nantinya akan menambah 
jumlah klik pada suatu iklan di web atau blog tersebut. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan adalah syirkah masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dalam bisnis, pihak  adsensecamp dengan iklan dan 
layanannya sedangkan publisher dengan blog dan konten yang ia muat dalam 
blognya sendiri.  
Dengan demikian berbisnis periklanan adsensecamp sejalan dengan 
aturan konsep hukum Islam. Tidak ada satu ayat pun dan hadits yang melarang 
berbisnis adsensecamp , bahkan islam menganjurkan agar umatnya selalu 
memiliki kreatifitas untuk mencari rizki dan karunia Allah SWT. 
Dalam pandangan hukum Islam, sesuatu hukum atau kaus yang tidak 
ada nash yang jelas melarang atau menganjurkan, maka hal tersebut hukumya 
diperbolehkan, asal sesuatu dalam masalah bidang muamalah adalah 
keboleham, sebagaimana yang dikemukakan para ahli Ushul dalam sebuah 
kaidah fiqhiyyah. 
 Kaidah tersebut sejalan dengan filosofi hukum Islam, yaitu tidak 
memberatkan dan tidak banyak beban, dan kaidah tersebut dilandasi dengan 
firman Allah SWT. QS. Al-Baqarah (2) : 185. 
                    
Artinya : ”Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah (2) : 185) 
  
Ketentuan boleh tidaknya berbisnis adsensecamp tidak ada nash yang 
jelas, maka sebelum ada dalil dan ijma‟ ulama yang mengharamkannya maka 
berbisnis adsensecamp halal dan dibenarkan selama tidak membawa mudharat 
kepada umat manusia, kaidah tersebut dapat dijadikan argumentasi secara 
profesional dan sesuai dengan proporsinya yang lebih tepat digunakan dalam 
konteks muamalah.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas mengenai bisnis periklanan 
adsensecamp terkaid perjanjian atau akad, sistem kerja dan pembayaran 
beserta analisis hukum islam telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
dengan demikian skripsi ini dapat disimpulkan: 
1. Adsensecamp adalah sebuah situs yang mana didalamnya terdapat sebuah 
sistem untuk mengiklankan produk atau apapun yang dipasang pada situs 
web atau blog milik publisher. Pemilik situs web atau blog akan 
mendapatkan pembayaran berupa pembagian keuntungan dari pihak 
adsensecamp untuk setiap ikan yang di klik oleh pengunjung situs web 
atau blog tersebut, yang dikenal dengan sistem pay per click (ppc) atau 
bayar perklik. Pembayaran dalam bisnis ini dilakukan apabila publisher 
telah mendapatkan klik yang seharga dengan 100$, hal ini sesuai dengan 
ketentuan yang menjadi kesepakatan antara pihad adsensecamp dengan 
publisher.  
2. Akad dalam bisnis adsensecamp dilakukan oleh dua pihak yaitu publisher 
dan pihak adsensecamp. Publisher merupakan pemilik situs web yang 
menyediakan ruang iklan sedangkan pihak adsensecamp merupakan 
sebuah situs yang mengelola iklan yang akan ditampilkan pada situs web 
yang telah didaftarkan. Perjanjian atau akad dalam bisnis ini termasuk 
kedalam akad sahih karena terpenuhinya rukun dan syarat dari akad, 
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 seperti aqid oleh pihak adsensecamp dan publisher , ma‟qud yang berupa 
program atau situs adsensecamp itu sendiri, maudhu al‟aqad atau tujuan 
dari akad berupa keuntungan yang didapat dari pengiklan yang dipasang 
pada situs web publisher , sedangkan shighat al‟aqad terjadi pada saat 
pemilik web mendaftarkan dirinya kepada sistem bisnis adsensecamp 
sistem kerja yang diterapkan dalam bisnis ini termasuk musyarakh yang 
selaku pemilik modal berkontribusi dalam bisnis, pihak adsensecamp 
selaku pemilik modal yang dalam hal ini berupa iklan, dikelola oleh pihak 
adsensecamp sedangkan publisher selaku mitra kerja yang membantu 
mempublikasikan iklan dengan menggunakan media blog atau website nya 
yang dikelola langsung oleh publisher. 
 
B. Saran 
1. Bagi pihak pengelola adsensecamp  
Memberikan program khusus adsensecamp syariah dimana keuntungan 
antara pihak adsensecamp dan publisher dilakukan dengan cara bagi hasil 
sehingga masyarakat muslim yang memiliki situs web atau blog yang 
membuat konten Islamiah akan banyak tertarik untuk bergabung dalam bisnis 
adsensecamp ini. 
2. Bagi publisher 
Publisher sebaiknya melakukan bisnis ini secara adil dan tidak bergabung 
dengan program-program traffic sehingga tidak merugikan siapapun dan 
 tidak melakukan kecurangan-kecurangan untuk menmbah jumlah klik 
pada iklan di situs web publisher sendiri.  
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